
BAE III
I{A$IL PEN&LITI,4,I{

PANDANGAN TUAN GURU TASAWUF'KOTA
BANJARMASI}i

A- Responden I (A.SI{)

1. Riwayat Hidup

Kyai Haji Abdus Syukur Al-Harnidi lahir tahun 1954

sehingga dapat dikatakan, bahwa usia beliau 59 tahun

memasuki umur 60. Perhitungan umur tersebut berdasarkan

apa yarlg tertera di ijazah. Berbeda dengan ijazah, orang tua

beliau menganggap beliau lahir tahun 1950 yang berarti umur

beliau 63 tah*n. Beliau mempunyai 3 orang anak, anak

pertarna lahir tahun 1987, yang kedua lahir tahun 1988 dan

yang ketiga lahir tahun i993. Fendidikan beliau bermula dari

IVladrasah lbtidaiyah tahun 1969, Madrasai Tsanawiyah tahun

lgT2,Madrasatr Aliyah tahun 1975 dan terakhir IAIN Antasari

(meskipun tidak sarnpai lulus dan hanya sampai mennperoleh

gelar kandidat). Terputusnya pendidikan S 1 beliau disebabkan

oleh kondisi ekonon"ll beliau yang mengalanii kesulitan.

Keadaan tersebut rnemupulskan'impian beliau untuk rnenjadi

seorang sarjanai.

Pendidikan nonforrnal beliau pei'oleh dafi berbagai

teropat, mulai dari keluarga sanipai tlran g$ru yang terdapat dl

Barabai, Kalirnantan Selatan dan Jawa. Beliau mengaji ilrnu

' Data diperotreh lewat wawancara mendalam dengan K.Ftr.

Abdus Syukw Alhamidi, di rurnah beliau, pada harr Serrin, 2
September,20tr3.
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agama secara foicus se.jak rnengenyam p"ndidin an Madrasah

Ibtidaiyah di Barabai Hulu Sungai Selatan. Di antara tuan guru

yang telah mernpengafi;hi beliar: adalah guru Syarwani Abdan

dan KH Atrrrnad Mutahar. Ivlengingat lingkungan keluarga

yang dipenuhi suasana keagarnaan yang kontatr, seperti kakek

yang bemarara Kyai Ha.ii lvlulaammad Soleh rnerupakar: ulama

ulama terkemuka di Hulu Sungai Selatan saat itu, mernbuat

beliau makin mulus untuk menjadi sesrang ularna. Pendidikan

lain diperoleh dari hasii belajar di Mekkah selama 2 tahun

sejak l gt?hingga 1984 dengan bantuan biaya dari masyarakat

tempat beliau menetap di Banjarrnasin, tepatnya di daerah

sekitar Pandu, Banjarmasin Timur.

a. Ketertarikan Terhadap Tasawuf

Ada banyak faktor yang membuat beliau tertarik pada

tasawuf" Diantaranya adalah karakteristik tasawuf yang

bersifat 'oke dalam" sehingga tidak rnudah bergesekan/

berkonflik <iengan pihak lain. Di dalam tasawuf sangat jarang

terjadi nziss communicatiotu dengan yang lain. Berbeda dengan

bidang hukum {Jiqih) yang rentan berkonflik karena cenderung

mernaksakan pihak lain agar s€pendapat dan menggunakan

kitab yaug sama" Adapun literatur tasawuf cenderung

rnemilik! kesamaan rnateri, selain itu mudah difaharni.

Literatr.lr tasawufjuga memiliki kelebihan lain, yaitu tidak saja

sebagai kitab tasawuf, rnelainkan dapat pula sekaligus

berfungsi sebagai rujukan fiqih. Kitab llrya Wetwaesddinkarya

Al-Ghazali dapat dijadikan contohnya.

Kalau fiqih cenderung menyalahkan orang lain,
meskipun dikalangan i*ternal fiqilz hanya karena literatur yang
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digumakan tidak sarna. padahal tidak seperti itu sehanrsnya.

Mlsalnya salah satu menggunakan pedornan fiqifu Li'cta
Mutakaliftlire sedangkan yang lain menggunakan pedcrnan

fiqih kitab Bajwri, hai ini tentu saja akan rnenimbuXkan sudut

pandang berbeda. Tasawuf menrpakan inti sehingga

mengcover semuanya baik tafsir, hadits, dan lainnya, bahkan

mempunyai makna yang lebih luas.

Ketertarikan beliau terhadap tasawuf bukan karena hasil

belajar di Mekkah, meiainkan jauh sebelum ke Mekkah, yaitu

sejak rnasih tinggal di Hulu $rngai Seiatan, yaitu saat

bersekciah di Madrasale Aliyah yang sering mendengarkan

pengajian tasawuf. Ketika menuntut ilmu ke Mei<kah, beliau

telah menggeluti ilrnu tasawuf, bahkan senepat mengajarkan

ilmu tasawuf ke teman-teman yailg saat itu sama-sama belajar.

Meski demikian, penga.laran tasawuf di Mekkah dilakukan

secara sembunyi-sernbunyi karena diiarang oleh Pernerintah

s€tempat.

Ketertarikan terhadap tasawuf diawali saat awal masuk

Madrasah Tsanatviyah. Saat itu, yang dipelajarijustru banyak

mengenai kitab .fiqih, tetapi karena di Flulu Sungai Selatan

terdapat secrang tuan guru tasawuf yang bernama H. Abdul
Kadir Noel maka perhatian beiiau tertuju kepada tuan guru ini.
Kharisma H. Abdul Kadir Noel sangat meropesona bagi ASH.
Beliar.l Watak kesufian yang kuat pada tuan guru H. Abdul
Kadir Noel. Hal inilah yarlg mernbuat beliau tertaa"ik

rnempelajari tasawuf. Beliau bela.lar fiqih sarnbil men'lpelajari

tasar,vuf,. Dari sini sejarah ketertarikali beliau terhadap ilmu
tasawuf dirirulai. Dari sini pula dapat diketahui, bahwa
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ketertarikan beiiau kepada tasawuf mencailg berasal dari
keinginan hati yang besar sejak masa kecili Tsanawiyah.z

Ketertarikan kepada tasawuf menjadikan ASH sebagai

pribadi yang berbeda dengan anak-anak lain seusia tersebut.

Jika anak-anak yang rnenginjak rerna.ja urnumnya meny.lkai

hal-hal yang bersifat hiburano beliau lebih suka berdiam di
masjid dan bergaill dengan orung tua untuk mendengarkan

cerarnah tuan guru. Menurut beliau, ada beberapa sebab yang

menjadikan beliau menyukai beraktifitas di masjid,

diantaranya karena kebetutran waktu itu rumah beliau di
Kandangan dekat dengan mesjid yang bernama "masjid
Taqwa". Karena seringnya beliau ke masjid membuat beliau

dikenal dan disukai ulama-ulama yang ada di mesjid tersebut.

Faktor lain adalah pengaruh kakek yang merupakan seorang

ulanta kirarismatik di Hr.ilu Sungai Selatan. Kakek yang

mernbuat beliau terbiasa rnelihat dan membaca berbagai kitab
sejak masih kecil. Adapun ayah beliau, meskipun tidak
mernberikan arahan secara khusus, tetapi sangat mendorong

dan rnendukung sepanuhnya ketertarikan beliau terhadap

pengajian-pengajian yang diadakan tuan guru di rnasjid.

c. Sarka Dalka &{enjadi Tuan Guru Tasawuf

Banyak tantangan dan cobaan yang dihadapi ketika
seseoraflg rnenggeluti dunia tasawu{, tak terkecuali dengan

apa yang dialarni oleh ASH. Apa yang disebut fitnah atau

selnua yang menyakitkan hati sudah menjadi hal biasa yang

diatralni beliai.r. Bagi beliau, tantangan merupakan

2Wuwur:caru K.H. Abdus Syukur Alhamld| Ibid.
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s?.tfifi at ?il l s/r3. Ketertarikare terhadap tasalvuf memang men jadi

trral yang langka di zarnan seperti sekaran ini, Di daeratr tenrpat

betriau tinggai misalnya, jika dipersentase, dari 100 o/a rnaka

hanya sekitr 30 9/o masyarakat yang menyukai tasawuf.

Sisanya, 70 % masyarakat tidak rnenyukai tasawuf. Hal ini
wajar karena keduniaan memang sangat menggoda hati.

Walaupun tidak ada perdebatan (berhuj.jak), Juga tidak ada

pertikaian tau perkelahian (clash), tetapi dapat ditangkap,

bahwa rnasyarakat tampak tidak tertarik atau berseiera dengan

tasawuf. Ada pengalarnan yang dapat dikatakan kurang

menyenangkan karena beliau diaraggap sebagai "biang kerok"
pembangunan masjid yang tidak sesuai dengan ketentuan yang

berlaku. Pengalaman tersebut saat beliau terlibat dalam

kepengurusan pembangunan rnasjid "Baiturrahim" yang

sebelumnya hanya merupakan ma,thal I a/ I anggar.

Menurut at7xafi, pembangunan masjid dapat

diperbolehkan jika berjarak sekurang-kurangnya I kilorneter

dari masjid lain. Padahal jarak antara neasjid 'Taqwa" dan

mushalla "Baiturrahrnan" hanya sekitar 575 rneter. Hal ini
menjadi kendaia saat perizinan. Mesk! dernikian, ASH
niengajukan alasan-aiasan. Diantaranya adalah pertirnbangan

keadaan )ama'ah langgar yang urnumnya telah berurnur lanjut

{lansia). Tidak ma{npu berjatran jau}r menuju rnasjid Taqwa

atau ke masjid di Kuripan untuk menunaikan shalat Jum"at.

iv{ereka yang pwya uang dapat naik becak atau o.jek menuju

rnasjid yang diinginkan, tetapi bagi mereka yang tidak punya

' Fandangun beliau mengenai sunne#ttltah ni
hasil wawancara, K.H. Abdus S),r:lcur Alharnidi, /&rd.

dperoleh dari
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uang, rnaka tidak sedikit yang akhimya tidak menunaikan
shatrat jurnat

Beriringan dengan proses pembangunan masjid yang
mengadakan sumbangan ntasyarakat umurn di jalan, secara
kebetulan, beliau dan istri akan berangkathaji dengan dibiayai
orang lain. Keberangkatan beliau untuk berhaji tersebut
dianggap menggunakan uafig pembangunan rnasjid. Fitnah
tersebut terasa sangat rnenyakifkan, tetapi beliau pasrahkan

kepada Allah sarnbil menunjukkan kepada masyarakat
bagairnana pembukuail dan laporan penggunaan keuangan
rnasjid secara terbuka sehingga siapapun dapat rnengetahui
keluar-raasuk uang. Ada pula fitnah lain, seperti menganggap
beliau rnemakan uang penjualan tanah wakaf yang diberikan
untuk langgar, padahal pada waktu menjual tanah tersebut
disaksikan orang banyak dan bendahara masjid secara
langsung. Beliau bersyukur karena rnas.!id ,,Baiturrahirn,, kini
telah berdiri dengan megah dan dinikmati masyarakat luas.
Beliau telah meqialani berbagai cobaan dan melewatinya
dengan kepasraan sampai akhirnya masyarakat dapat menilai
sendiri, mana yang benar dan salah.a

Adapun pengalarnan yang menyenangkan selama
menggeluti ilmu tasawuf menurut beliau lebih banyak
daripada yang sebaliknya. Beliau telah rnerasakan naik haji
beberapa kali tanpa biaya sendiri atau atas kemurahan laati
orang iain" Meaurut beliau, Allah telah rn€ngatur segalaieya

a Pengalaman duka beliau disamparnpaikan saat wawancata
nrendalam, K.F{. Abdus Sprkur Alhamidi,lbid.
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sehingga kita hanya tinggal mensyukuri segala nikrnat yang
telah diberikan Allah.

2. Pamrlamgan tentang Hekerja

Kerja rnerurpakan hal yang berkaitan dengan jiwa. Apa
yaag kita lakukan dalam bentuk ookerja" semestinya

niaffipengaruhi jiwa. Jiwa yang dimaksud disini adalah segala

hal batin yang terdapat dalarn diri manusia. Adapun makanan
batin manusia adalah beribadah kepada Allah atau bertaqwa
kepada Allah. Dengan demikian, bertaqwa rnerupakan

kebutuhan diri kita, baik dlsadari atau tidak. Taqwa

merupakan kunci dari segaia-galanya ternasuk kunci bagi
masuknya rezeki. Jika seseorang becaqr,va, maka seseorang

tersebut tidak akan kuatir atas rezeki yang akan diperolehnya.
Taqwa akan rnembuat kita menjadi yakin kepada Aliah dan

kepada rezeki kita dapat. ktrenurut beliau. jika kita bertawakal
kepada Allah dan tawakal tersebut dibarengi ibadah dalarn

bentuk ketaatan sebagaimana yail_q terfuang dalarn Al-Qur'an
swat At-Thalaq, tnaka kita senautiasa akan nlerasa teuang
karena dipenuhi dengan keyakinan kepada Allah. Dikataakan
beiiau, taqwa bukan sesuatau yang iiaiang dengan sendirlnya"
tetapi harus dikondisikan. Kita yang berusatrra mengkondisikan
dirl sebagai orang yang bertaqwa {wawtta.qiw}. Bedaqwa bukan
berarti identik dengan hal yang bersifat pasif melainkan
sebaliknya, menimbutrkan gerak yang dinamis dan aktif.
Seseorang yang bertaqwa akan seinang bekerja dan selalur

berusalaa mencari rezeki. Orang yang bertaqwa juga akan
senang memberi daripada menerir,ra. klenumt betriau,

sebenarnya taqwa akan men'lbantu pemerintah ruemecahkan
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persoalan pengangg{rran karena taqwa akan menladikannya
rtrandiri dan selanjutnya akan dapat membuka lapangan kerja
sendiri, bukaia sebaliknya, menungg{r lapangan kerja
sebagairnana kebanyakail offing sekarang ini"

Sebetulnya bekerja rnerupakan suatu kewajaran, tetapi

harus diketahui, bahwa kerja hairya merupakan hal fisik.
Masih ada satu hal dari diri kita yang bersifat non fisitrd ruhani
yang juga rnenuntut pernenuhan, yaitu menghubungkan diri
dengan Allah. Sebenarnya diri kita yang meminta dikaitkan
dengan Allah (rnutaaliqah ila Allah) karena mernang hal

tersebut menjadi fitrahnya. Kemudian dari sernua yang

dilakukan bukan didasarkan atas hasil yang dicapai, rnelainkan

didasarkan atas rahmat Allak. Kita tidak perlu rnengharapkan

hasil, tetapi mengharapkar- rahrnat Altah.

ditanyakan tentang hukum dari aktifitas beker.ja,

itu tergantung dari niat. Jika niat seseorang bekerja

meinenuhi hajat keluarga maka hukurnnya rneajadi

dan jika nlatnya adalah untuk Aitrah karena Allah pasti

mencukupkan, maka akan menjadi sunat. Adapun hal
yang wajib iranya satu, yaitu beribadah kepada Allah. Secara

logika akan diketahui, bahwa beribadah merupakan hal utama,

sedangkan lral yang lain hanya inelengkapi sa.ja. IVtrenurut

beliau, meskipun bekerja rnenrpakan ibadah juga, tetapi
bekerja nrenjadi hai yang ghairu mahdah (tidak secara

langsung berhadapan dongan Allah). Mengenai arti cukup
dalam bekerja, sebetul*ya kata cukup itu tidak ada karena
yang narhanya nafsu akan selalu merasa kurang. Akan tetapi

Jika

halrnaka

untuk

wajib
akan
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jika melihat bekerja dari sisi hati nurani, maka rezeki akan

dirasakan sudah berlebihan.

Tentamg sebagian orang yang rnen,ilila pengangguran,

dikatakan ASH tidak rnasatrah^ asalkan yang me$ganggur

hanya fisik saja. Adapun ruhani tidak boleh mengaflggur

karena ruhani selal,.l beraktifitas. Ruhani harus digerakkan

menuju Ailah. Jika ada rnasyarakat yang memilh rnenjadi

pengangguran secara fisik, tapi r'rhaniahnya tetap bekerja,

maka hai ini bukan dikategorikan sebagai pengangguran.

Menurut beliau, yang nama$ya pcnganggran adalah mereka

yang tidak bekerja, baik secara fisik maupufi seoara ruhani.

Pengangguran jenis inilah yang menjadi beban umats.

Dikatakan beliau, oreng yang bertakwa kepada Allah,
insya Allah tidak akan kekurangan rnateri karena materi yang

akan mengikuti. Maksud dari kata o'insya Allah" disini adalah

insya Allatr lazim, bukan insya Allah 'ib{trah. Insya Aiiatrr

lazinn stfatnya pasti (merniliki arti pasti). Ada orang muttaqin
terlihat secara kasat mata tidak punya harta seperti kebun,

tanah,, dan lain-lain, tetapi tidak terlihat kekurangan karena

keadaan mereka seakan seperti orang yang rnerniliki rumair

seperti orang lain, bahkan tidak jarang ada sudah berangkat

haji dengan seluruh kelr.ra"rga sekaligus. Bagi rnereka yang

muttaqin seperti itu, tidak perlu meminta apa-apa karena

rezeki terus rnengalir dari Allatri. Ada pula orang yang secara

fisik seoiah rnuuttaqiru, padahal naasih durhaka kepada Altrah.

Orarg yang seperti ini belurn bisa disebut rnwttaqin karena

' Wawancara dengan K.H. Abdus Syukur Alharnidi, Ibid.
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yang dimaksuld bukan hanya secara fisik, tetapi juga secara

ruhani

3. Paudamgam temtaag Bermasyarakat

Orang yang menutup diri dari pergaulan dengan sesama

manusia karena alasan beribadah rnerupakan gambaran orang
yang kurang menyeimbangkan antara hablurninallah dan
It obl um inanaas. Keduanya harus seirnbang karena sama-sarna

r,va.!ib dengan catatan tidak ada niatan akaan mencari
kenturegan. Berhubungan secara langsung kepada Allatr
(vertikal) diperlukan, hubungan horizontal seperti ta'cwun
kepada lnakhluk lain juga diperlukan. Kurang tepat jika
seseorarg hanya mengasingkan diri saja, padahal Allah
rnen:beri segala sesuatu berdasarkan y&ng gkalib ata*
kebanyakan berdasarkan w asil ah hamba-harnbaNya yang lain.
Jii<a seorang hamba menutnp diri" bagaimana mungkin bisa

rnendapatkan pernberian Allah. I{ablwwinallah dan
hablurninanoos harus tahqiqi, Habluminallah saja tidak cukup
dan harus dilengkapi dengan habluminanaas. Dalam
kenyataan sehari-hari, tarnpaknya manusia sekarang akan rnau
melakul<an hablwrninanaas jika menghasilkan sesuatu yang
menguntungkan6.

Orar:g yang total n'leiayani masyarakat, tapi rnelupakan

keperliran dirinya juga tidak dapat dikatakan benar. Orang
yaflg suka berbuat baik, seperti membantu orang lain
berclasarkan, tetapi apa yeng dilakukannya justru
menyengsarakannya, maka orang tersebut harus bercermin
pada kaidah yang ada. Di dalam Al-Qur'an ada satu ayat (ku

u Wa*ancara deirgan K.H. Abdus Syukur Alhamidi, Ibid.
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ctnfusakww...) nrengisyaratkaer, bahwa diri sendiri adalah

nornor satu. Mengutamakan diri sendiri harus didahuiukan,

baru komudian orang lain. Kaidah tersebut seiring dengan

kaidah ibt{a bheafsi#, dirirnu sendiri lebih utarna, baru orang

Iain" Kaidah ini tidak bisa dibalik.

Masyarakat kita selama ini telah terdidik menjadi
pribadi yang berorientasi duniawi. Oleh karena itu perlu

pembinaan tersendiri. Pembinaan yang telah dilakukan
pernerintate secara fomal, seperti tahun 1973 dikeiuarkannya

SKB 3 Menteri, yakni Menteri Agama, Menteri Pendidikanrsl

dan IVlenteri Dalam Negeri tentang pengurailgan materi

agarna di sekolah dengan alasan menghadapi era global. SKB

ini menstapkan teknologi tujuan pendidikan bagi anak didik.
Akhirnya dapat dilihat hasil yang didapatkan dari kurun waktu
i973 hingga 2013 sekarang ini, yaitu pencapaian tujuan

material. Seandainya dulu tetap diseimbangkan dan

dipertatrankan antara tujuan rsaterial dan spiritual (tidak
mengurangi materi agama), rnungkin hasilnya tidak seperti

sekarang. Saat ini rnateri ags.fin di Madrasah Aliyah setelah

tahun l9i5 hanya mencakup 307o, sedangkan pengetahuan

ur1lr.ifil 7Uoio, padahal sebelumnya berlaku sebaliknya, 7A oA

agarna dan 30 % pengetahuan tlmum.

Dunia dakwah juga turut sefia rnembuat masyarakat

rusak. Menurut beliau, semestinya pemorintah rnenyadari hal
tersobut kernudiaa mengidentifikasi dan rnemverifikasi dai-
dai, mana yang masih rnenjurus ke arah keduniaan dan rnaila
yang tidak. Jangan sarnpai masyarakat salah kaprah karena

rnendapat dai yang berorientasi kehiCupan dunia sa.ia.
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Sebelexn tahun 1975, pemerintah berjalan seminggli sekali ke
penga.jian-penga.lian di langgar atau rnasjid untuk rnencari

ularna be*uatritas dan untuk rnenghidupkan mesjid atau

langgar. Dengan caxa seperti itu pernerintah dapat rnendidik
dai agan tidak berorientasi materii (dai bertarifl; agar dai
fokus pada pendidikan akhtrak rnasyarakat, bukan penghasilan

pribadi; agff masyarakt yang rusak dapat dibimbing.
Masyarakat yang rusak mernang sudah semstinya didekati atau

dirangkul untuk diiuruskan. Sayangnya, sebagian dai justru

banyalc yang menjauh. Hal ini menimbulkan pertanyaan

bagairnana rnungkin mereka bisa rnenjadi baik jika tidak
disekati. Banyak dai yang hanya menjaga image, berorientasi

materi dan kata ikhlas hanya rnenjadi slogan saja?.

Apa yang dilakukan sebaiknya berdasarkan keihklasan.

Berat atau tidaknya tergantung pelaku yang berkecirnpung
dalam pembinaan masyarakat tersebut. Jiica peiaku atau
pembina rnasyarakat bersifat materiaiistis, maka socara

otomatis masyarakat binaan yang terbentuk juga bersifat
nraterialistis. Kalau kita benar-benar dai yang wd'u ila sabili
rabbika bil kikwak wal mawidzah hasanah..., kita hams
rnenyusun r€ncaila untl.rk rnernberi bimbingan. Mendakwahi
masyarakat sebaiknya dikemas sedernikian rupa agar seolah-

olah kita tidak rnendakr,vahi orang lain.

Bermasyarakat dengan ikhlas adalah bergaul tanpa
mengharap apa-apa. Keikhtrasan berasal dari hati dan akan
terpancar lewat sikap dan perbuatan sehari-hari. Oleh karena

itu, seseorang yang ikhlas atar: tidak, akan terbaca olel:

' Wa*an"ura dengan K.H. Abdus Syub.r Alhaniidi, Ibid.
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lingkungannya. Iv{eneumi .AS1-1, apa yang tampak di
permukaa# secara fisik tak lain adalah irnbas dari apa yang
ada dalam hati. Jika l'lati seseorang baik aka;r tampak kebaikan
tersebui ke per,merkaan dan jika sebaliknya pasti akan taralpak

hal yang sebatriknya ke peirnukaan. Meski delaikian, beliau
n:engakui, ada yang tampaknya baik, padahal hatinya tidak
baik atau sebaliknya. Hal yang dernikian rnenrpakan tantangan

bagi utrama/ dat agar dapat bergautr dengan sebaik-baiknya di
rnasyarakat dengan menunjukkan kebaikan sebagai kebaikan.
ada yang hatinya baik tapi ternyata kelihatan tidak baik. Maka
ulama ataur dai harus bergaul dengan orang banyak harus

supel, naenunjukkan kernampuan sejauh mana keikhlasan kita"

4. Pandamg*n teratang Beribadatr

Beribadah adalah wujud usaha rnanusia untuk rnenjadi
mz.ttt*qirt. Dengan dernikian dasar dan tujuan beribadatrr adalah

Allah dan hanya Allah. Demikian pula dengan aktifitas
lainnya yang juga merupakan rangkaian kita rnenjadi
rnuftaqin. Men3adikan Ailah sebagai trandasan dan tuiuan
dalarn beribadah berarti erat kaitan-rrya dengan ikhlas"

Beribadah berarti rnenlalani sebuah usaha untulk ikhlas.
Karena ikhtras berasal dari leati, maka sernua aktifitas kita,
terrnas*k beribadah harus dimulai dari hati. Jika niat yang ada

di dalarn hati sudakr benar, kebenaran niat tersebut akall
rflemancar dalam aktifitas ibadah kita. ASF{ mencontohkan
ikhlas dalarn menjalankan ibadah qurban. Seseorang yang
ikhias berqurban, tidak akan menglmrap apa-apa dari qui.ban

tersebut, kecuali jika naernang diberi oleh panitia sesuai jatal.l

atau ketentuan yang berlaku. Hai yang rnemprihatnkan adalah
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jika belum ape-apa masing-n:asing sudah ada yang
menyimpan kepala, kaki a.[au ekor dari yang diqurbankan
tersebut, F{al yang senlacaru} ini menurut beliau merupakan
penghianatan. Sernestinya kaXari kita datang rnembawa pisau
maka ketika telah selesai sama-sama membawa dan hanya
menyimpan pisau.

Di masyarakat kita berkembang kecenderungan
beribadah dalam bentuk arnalan-amalan. Bahkan ibadale

difahami sebagai amalan dengan segala khasiat dan manfaat
praktisnya. Inilatr penyempitan makna ibadanh yang
disebabkan oleh kebodohan kita. Keikhlasan dalam bentuk
seperti ini patut dipertanyakan. Meskipun hal ini telah terjadi
dan diperbolehkan, tetapi hanya diperuntukkan bagi ,,orang

awam" agar tertarik beribadah. Adapun bagi mereka yang
memiliki kesadaran lebitr, tidak lagi memerlukan hal seperti
itu.

Orang yarrg beribadah, tetapi kuatir riya, menurut ASH
harus dikembalikan kepada individunya dan kepada niatnya.
Rasutrutrlah rnengajurkan perempuan agar beribadah di rurnah,
sedangkan laki-laki dianjurkan untuk beribadah ctri tornpar
terbuka, seperti masjid atau langgai, tefitu memitriki maksud.
Maksud Rasulutrlah adalah untuk kepentingan syr'cr. Ivlelalui
ibadah di masjid dengan diketahui banyak orang, seseorang
tersebut akan terpelihara dari perbuatan yang tercela. patring

tidak, orang tersebut akan berpikir panjang jika akan berbr:at
maksiat atau laia buruk lainnya karena diketahui masyaraka*
sebagai seseorang rajin beribadah.. jika ada yang mengatakan,
tatr<ut beribadah karena kuatir riya, maka yang dipertanyakan
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adaiah ketauhidan crang tersebut. Jika kita telah bertauhid

dengan sempurn4 Allale telah terpateri di datram hati selaingga

tidak aka nada lagi istilah riyn.ts..':etilr;a kita diganggtz oleh riycr,

maka ketika itu pula keyakinan terhadap Allah harus

ditambah. Menurut ASH jangan pedulikan gangguan-

gangguan tersobut. Apa yang dikatakan orang tidak akan

membekas ke dalam hati kita jika kita benar-benar telah

m a' rifch kepada Ai lah8.

Seseorang y*ng aklul ma'rifah akan merasa berdosa

besar jika merninta-minta kepada Aliah karena baginya, Allair

telah rnemberi banyak. Adapun orang awam telah terbiasa

menainta dan mengharap imbalau di setiap amal ibadah yang

dilakukan.

Orientasi dalam Beribadah

No. Subjek Orientasi

1. Orang Awam Irnbalair (pahala, surga, pujia*,

rezeki, kesehatan, dll.); Meminta-

minta kepada Ailah dianggap hal

yang biasa.

2. Aklul M*'rifok Fengenalan, kedekatan, kec intaan

dan kesatemn dengan Allah: Merasa

berdoa jika rneminta-minta kepada

^A.llah karena Allah telah memberi

banyak (tanpa dipinta).

t lVawancam dengan K.H. Abdus Syukrr Alhamidi, lbid.
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Tebei tersebut tela{r inenjelaskan perbedaan orientasi
yang monyolok antara orang arsarn dengan aklul ma,rifc;h.
ASF{ mengernukakan hadis qudsi yang rnenyatakan, ba}rwa
Allatrr lebih senang inemberi kepada orang yang asyik ibadah
kepada Allah daripada rnereka yang merninta-minta kepada
Allah. Apa yang kita sebut dengan ikirlas mukaqiqin jelas
sangat sulit dilakukan, terutaraa bagi orang awa{n. Ikhlas
berkaitan dengalr hati nurani dan perkembangan pengetahuan

seseorang. Oleh karena itu menurut beliau, sebaiknya kita
belajar rnembaca zemafl dan terus rnengupayakan
meningkatkan kualitas keimanan agar niat dan keihklasan kita
semakin lebih baik. Terus berusaha tanpa terbebani apakah
kits berhasil ikhlas atau tidak karena tugas kita adalah
berusaha. Adapun tanda-tanda ikhlas diantamnya dapat terlihat
dari tingkah lakunya.

S. Respoardem 2 (GF'N)

1. Riwayat Elidup

H. Custi Fahmi Noor berusia 52 tahun, rneinpunyai g

orang anak. Anak pertama berurnur sekitar 2T - Z& tatrun dan
yang patring bungsu berumur I tahun. peredidikan beiiau
dirxulai Sekotrah Dasar, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasalr
Aliyah di Pcndok Fesantran Darun Nasidin Lawang kererudian

rnasuk fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Arnpel, Malang, Jawa
Timur, baru kemudiara berwiraswasta sekalian membuka
pengajian tasawuf sampai sekarang. Ketika lulus di pondok

sempat membanta.r mengajar. Adapun berdakrvah dimulai
setelah pitlang ke Eanjannasin.
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Ketertarikan GFlotr terhadap tasawuf berasal dari sang

ayah yang dikenatr masyarakat sebagai secrang tuan guru

tasarn,uf, yang kharisrnatik. Ayah beliau beiajar di Surabaya

dengan usta<iz Syekh lvluhamrnad Rabbahasuna. Pada waktu

itu ayah beliau masih sangat asing dengan masalah tasawuf,

bahkan waktu izu yang belajar tasawuf bersama ayah bellau

hanya 4 orang. Ayah beliau pur) pada awatraya belum bisa

menerima dengan baik pelajaran tasawuf tersebut, tetapi terus

diarahkan Syekh Muharnn'lad Rabbahasuna. Menurut Syekh

tersebut, rneskipun belum rnengerti terus saja mendengarkan

terlebih dahulu sampai akhirnya mengerti. Setelah selesai

pendidikan di Madrasatr Ai ldhakiyah Surahaya, ayah beliau

pulang ke tsanjennasin, terus ke Alabio untuk mengishlalzkan

(rnendamaikan) l{U dan Muharninadiyah.e

Ketika ayah beliau meninggatr, beliau berurnur 13 tahun

atau saat tahun kedua beliau di bela.|ar di Pondok. Saat itu
beliau belum mengerli masalah batin (tasawuf). Meskipun

waLlu kecil GFN sering coramatr dan tnwzalcarah ayah beliau

dengair murid-murid ayah beliau, beliau rnasih belum pahar:r

juga. Menurut beiiau, banyak istilah tasawuf ya{lg s€cara

laarfiyalt dan sepintas seolah bertentangan dengan syariat,

namun sebenamya tidak de;nikian jika dif,ahami dengan

mendalam. Menurut beliau, jika ditelisik lebih dalarn,

sebenarnya tidak ada pertentangan dalarn ilmu tasawuf'.

Saat masih berurnur 13 tahun, beliau peneah dirniuta

ayalr belia;: untuk berceramah {tabarttkan} di depan murid-

e Pandangan K.H. Fahmi Noor diperoleh rnelalui \ryawancar?

rnendaiarn, di rurnah beliau pada hari Sabtu, 7 Septernber 2013.



A5

rnurid ayah beliau (majelis ta'iirn), padahal beliau merasa

belurn marnpu. Beliau sebenarnya ingin menoXak dengan

alasan baru setaleun rnenuntut ilmu di Pondok, tetapi karena

terus diminta menyampaikan meskippun hanya satu ayat
(diterjemahkan lalu tutup doa), akhirmya beliau menerirna.

Tidak adanya pengalaman dan tidak adanya bahan yalrg dirasa

beliau cukup untuk tabarukan dengan jarnaah yang banyak,

merno-uat beliau berpikir akan menyampaikan tabarukan

sekitar 5 menit saja. Anehnya, yarlg terjadi sewaktu beliau

mernulai dengan ketakutan melihat orang yang banyak,

prediksi yang tadinya hanya maropu 5 rnenit menyaurpaikan

selama satu jarn lebih. Materi yang disampaikan beliau saat

itu juga merupakan masalah batin (tasawu$. Hal ini benar-

benar diluar dugaan beliau"

Ada satu keanehan juga ketika beliau membaaa qala
Allah ta'ala (Allah taala berfirn:an), telinga beliau terasa

bergerincing. Beliau menduga hal ini akibat dari doa ayah

beliau yang sangat meagingkan satu dari enam belas anak

beliau agar nrenjadi ulama. GFN anak terakhir dan satu-

satunya yarag mendapat psndidikan dari Fondok. Ha1 ini
rnenjadi semacaffi tanda bahwa beliau tanpa belajar tasawuf
telah mendapatkan iln:u tasawuf. Ada yang rnengatakan,
bahwa seorang yang rnendapatkan ilmu tanpa rnelalui guru
tidak boleh menga.jar sehingga beliau perlu menanyakail
tentang hal ini kepada guru yang n:engerti, yaitu guru Ranli di
Bati Bati dan beberapa senior lain. Mereka mengatakan,
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bah.aa beliau dapat mengajarka:r tasawuf dan memaarg tidak

perlu berg:.1ru Xagl.lo

De:rgai"l domikian dapat dikatakan, bahwa beliau mlrlai

rnenyar,'lpaikan dakwah tentang tasawilf sejak berusia i 3 tahun

dan berlanjut hingga sekarang. Sewaktu rnasih belajar di

Pondok, setiap puiang liburan ke Banjannasin, beliau diberi

jadwatr bercerannair dan berlanj'dt terus saat liburan kuliah'

Nlateri yang disampaiican, biasanya berawal dari rnasalah

urnum, kemudian berjatran rnakin rrrendalam sampai kepada

masalah batin (tasauuf). Apa yang disarnpaikan, bagi beliau

rnerupakan sesuatlt yang mengalir seperti rw.ttals'e?t tidak bisa

direkayasa atau direncanakan' Apa yang beliau catat atau

persiapkan untuk diceramahkan pada aktrlirnya tidak ksluat,

tetapi yang keluar justru rnateri tentang tasawuf,. Apa yang

diucapkan beliau tersebut keluar dengan sendirinya tanpa

dirensanakan. Bellau beranggapan, bahwa ilmu yang rnitiki

merupakan ilmu yang sudah rerenjadi sebuah pengalarnan

sehingga dapat dirasakafl. Sesnratu yaag dapat dirasakan akan

raudah untuk disanapaikan. lvtrenurut beliau, ilmu yang beliau

dapatka* bukara hasil atau produlk berpikir. Dalarn tingkatalt

ilaru, yang pertama disebtli iltrru yaqiw, yaltu iimu yang

diperoleh meialui mendengar sebagairnana yailg didapat

kebanyai<an oraflg. Kedua, ainwl. yaqin itrrnu yang didapat

dengan netrihat benda atar.l ob.ieknya secai'a langsung, dan

terakhir lzaqqwl yarlin, yaitu ikaer: yang didapat dengam rasa.

PaCa level ilimu yang ketiga ini, apa yang dikatakatan dan

10 
Pengalaman pribadi beliau saat pertarna kali rnenyarnpaikan

cerarnah tasawuf ini disanrpaikan beliau ketika wawancara dengatl

K"H. FalimiNoor,I&iC
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disanepaikan ti at alain adalair perasaan itu sendiri. IniXali

yang diseburt {ti tlcry o"k.

Bagi beliau, iknu adatrah kikrnah. Setiap keterangan

dalanr hik;i?xs*a mengandung ma'rifctt kepada Aliah. tseliau

hanya manxpu 5 menit rnenyar::paikan hal-hal uffilliill {dzahir),
selanjutnya rne.va*rpaikan rnateri o'dalam" atau tasawuf,. Beliau

por:rah dipaksa mengisi acara pengajian di Ma.lelis 99 yang

Ciantara satrah satu ustadz yang sering ceramah disana

rnengatakan, bahwa apa yang beliau sampaikan sebenarnya

bukan levelnya (fakultasnya)" Menurut ustadz tersebtlt, apa

yang bellau dihadapi adalah oraug awam sehingga tidak cocok

dengan materi yang beliau sampaikan, Betriau menaggapi

ustadz tersebut dengan berargumen, bahwa apa yang

disampaikan adalah masalah tauhid yang merupakan ajaran

yang paling dasar dalant beragama. Ustadz tersebut kernbali

berargumen dan bctriau tanggapi dengan mengatakan bahwa

metode memang diperiukan untuk memudahkan pemahaman,

tetapi bukan berarti yang prinsip tidak disarnpaikan" Hal yang

prinsip tetap hanrs disampaikan, asalkan dengan metode yang

se suai agar maje lis mampu nlemaltami dengan benarrl.

Ustaclz tersebut tetap keberatan, tetaili beliaui rnampu

memakXurnin;ra sebab hal ini pernanr juga dirasakan ayala

beliau. Di dalam kitab memang tetrah banyak dijelaskan

tentang adanya keberatan tersebut karena belum nnengerti saja.

Sesara jujur beliau katakan, bah.,va beliau tidak pernah

r,rendengarkan penga.lian ayah boliau karena jika ikut
*rendengerkan tentu saja beliau dapat belurn mernahaminya

'' Wa*anrara deagan K.H. Fahmi Noor, I&id.
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sebab beliau masih kecitr. Belia,; meyakini, baiiwa iimu yang

beliau dapatkan merupakan ilmu yang berasa! dari doa ayail

beliau. tseiiau ine'roasuki dunia tasar,vut'karena dca dan karena

beiiau merasakan kebeuara* tasaw'ufl itu sendiri" Dengan

dernikian pengaruh ayah dapat dikatakan sangat penting dalarn

n:embentuk diri beliau menjadi tuan guru tasawuf. Ceramah

yang soring didengar rneskipun tidak difahami, catatan, kitab-

kitab serta diktat-diktat peninggalan ayah beiiau secara tidak

langsung mernbuat beliau tertarik kepada ilmu tasawuf

Banyak resiko sebagai dai dalam bidang tasawr:f. Ada

yang setr*ju, ada pula yang tidak setuju. Pada dasarnya, umat

manusia itu terbagi dua, yaitu urnat da'wah dan urnat

istgabalt. Urnat da'w*lt adalah umat yang masih perlu diajak,

sedangkan :urrrat istiiabsh adalah urnat yang tanpa diajak dapat

menerima sscara langsur:g apa yang disa:irpaikan" Hal ini

serupa dengan intan kepada Aliatr yang tidak perlu diusahakan

atau diperlihatkan karena telah merasuki keyakinan.

Seballkaya rukun Islain pertarna, yaitu dua kalirnah sy*laodat

perlu didemonstrasikan atau dikatakarl secara lisan sehingga

mengindikasikan seolah-olah kontradiksi.

Seorang dai dapat rnenyarr'lpaikan materi LllTlurl'! yang

mudah dipaliar:ei masyarakat kebanyakan, dapat puia

menyampaikan materi "batin" yang tidak banyak orafig

rnengerti sesuai keahliannya masing-masing. Iv{enurut Junaid

Al Eaghdadi scbagainrana yang GFN keinukakan, jika ntatori

tidak sampai ke "datrafi1", trlaka berarti n:lanusia hanya diXihat

sisi lahinaya sa.!a, padahal rnanusia memitriki dua sisi, yaitu

iahir dan batin. Allah swt melthat tranusia tidak dari sisi lahir,
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rnetainkan batin seseorang. Aiiah rneiihat kebersihan hati

s€seorang. .Ilka hati tidak bersih jangan harap ibadah dierin'ra

Atrtrair rreskipam lafa1 baaaannya pas dan twvwa'ninall" Eeliau

mencontohkan bagairnana Rasutullah dibersihkan hati teriebitl

dahulu oioh Ailah meXatrui malaikat sebelur',s nrcnyampikan

Islam, padalial bukan berarti hati rasul sebelunanya tidak

bersih.12

Beliau banyak me*dapat tawaran berdakwah di luar

rnajelis heiiau, tetapi beliau toiak dengan alasan betriau hanya

menyanrpaikan nrateri tasawuf, kepada rnereka yang datang ke

majetris sa.ja karena rnereka rnerniliki keinginan untuk

mendengar dan belajar, Jika dai yang datang (ruzertdatarugi)

jam'ah, irisa saja niat janaa'ah bukan untuk rnendengarkan.

meiainkan untuk alasan lainnya. Fokus atau motivasi mereka

tidak penuh. Eetriau lebih mernitrih dakwah di rnajelis beliau

sendiri. Iv{eski denaikian, tidak semua tawaran dari luar yang

beliaur totrak. Pada butran iV{aulid atau R.ajab, beiiau membatasi

diri, yaitr: hanya sepulutr undangan sa.ia, selebihnya beliau

tolak. Pereolakan bstriau bukan didasarkan pada tawararu

itebalan, n"lelainkan sernata-mata karena pertimbangan waktu

dan eiektitjtas daya serap jama'ah. Eeliau tidak setuju tentang

adanya seil'racafi1 perlonebaan iinbalan kanena hal ini yang

mer:urut beliau dapat neenyebabkail banyak terjadi rnaksiat

dan ksiliungkaran. Ibarat pohon tidak ada buahnya, padahal

mnjetris ta'lim banyak dimana-mana, majelis dzikir juga

banyai<, ularna juga sangat banyak. Penyebab kegagaian

tarsei:ut rnenurut beliau, berasal dari yalTg rnenyampaikan

'' trvarrancara dengan K.H. Fahmi Noor, I$rd.
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sendiri (dai) yang rnemiiiki tendensi lain, misalnya tidak
rnenerima jika imbaXannya tidak sesuai. Seorang dai sebaiknya

tiCak pedu o'tatrget", seberapa orang rnernberi diterima apa

adanya.

Eeliau pernah rnendapatkaa tawaran ke Balikpapan,

tetapi beliau tolak dengan alasan imbaian. Beliau kuatir, jika
dipenuhi, rnotivasi kehadiran beliau hanya hal tersebut dan

tujuan jama'ah yang hadir bukan untuk menunut ilmu,

rnelainkan hanya mernenuhi undangan saja.

Anggapan bahwa seorang dai yang penting sekedar

rnenyampaikan, sedangkan yang mendengar tidak menjadi

urusan apakah dilaksanakan atau tidah menurut beliau bisa

diterapkan jika materi yang disampaikan bersifat umuon.

Adapun untuk materi yang bersifat batin, langkah ini dirasa

kurang tepat. Kesalahan perhitungan daiarn inenyampaikan

materi dapat berujung pada fitnah.

2. Pandangan tentamg Bekerja

Meniirut GFN, sangat naiT jika berdakwah dimotivasi

materi. Dalam batas kewa.iaran mungkin rnasih dapat diteriina,

tetapi jika berlebihan, maka tidak ada nilai yang didapat dari

pengajian tersebut, H.ezeki sebagainaaeia dalam Al-Qur'an
rflemang harus dicari, diusahakan dan diiklailari, tetapi rezeki

tidak boleh dicari lewat dakwah. Jangan sarnpai dakwah

di.ladikan objek mencari rezeki. Kita boleh rnenerima rczaki
yang datang lewat jalan dakwah, tetapi yang perlu

diperhatikan tidak boleh menggunakan target. Jangan

membanding-bandingican hasil yang diterima dari .ialan
dakwah. Eerdakwah tanpa pamrih, sernata-mata lillahi taala
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{karena Ailah swt). Baliau :nengakui kekurangan kita sebagai

manusia yang tidak bisa rnelihat uang" Jika diibaratkan pohon,

buaninya ar1a, tetapi hanya sedikit. fui lah yang dikatakail Nabi

sebagai tanda-tanda akhir zanaan, tlmat lslam bagaikan buih di

lautan yang seoXaia banyak, tetapi sebentar saja hilang. Tidak

ada kekuatan rneskipun ber.|urnlatr banyak. Meski dernikian,

sefilua godaan, tantangan dan rintangan yang besar tersebut

harus dihadapi dan kita harus rnampu bertahan.l3

Rezeki diperiukan untuk keberlangsungan hidup, tetapi

tasawrf juga diperlukan untuk batin kita. Keduanya harus

dipenuhi s*cara seimbang. Keseimbangan menandakan gerak

dinamis manusia di nnuka bumi. Tasawuf tidak

mengindikasikail hidup statis, tetapi sebaliknya mendorong

hidup dinamis. Menurut Abu Fattah Al-Eisri sebagairnana

yang eiikeinukakan GFN, banyak yang salah faharn dalain

rnelitrat tasa-rnuf. Sufr itu rnengarahkan sesoorang kepada arah

yang bersltrr dan sederhana, tetapi juga tidak berarti menolak

kebendaan. Atrlah mempersilakan hambaNya untuk

meina'rnurkan diri, tetapi jangan sarnpai bertrebihan dan

memggeser stat*s kekh.alifahannya di dunia ini. Banyak suri

tauladan yang dapat kita ikuti. seperti beberapa sahabat ada

yang kaya. Hatr lain yang perlu diperhatikan adalak, bahwa

dalane tasawuf mlskin diartikan tidak memiliki apa-apa dalamr

diri, bukan kepemilikan benda, sementara orang kebanyakan

mernakrami kepada kepemilikan benda. Miskin bukan berarti

tidak rneruriliki benda, rnelainkan tidak rnemiliki apa-apa,

ter'*rasuk benda, rneskipun secara zahir rnemiliki benda.

t3 Warrurrrura dengan K.H. Fahmi Noor, I&rd.
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Dengan kata lain, benda botreil dirniliki, tetapi jangan sampal

merasa "rnemiliki". Kita raarniliki benda seoars zahir, tetapi
jar,gan merasa mernilikl secara batiri.

Demikian pula pengertiai: zuirud daiam tasawuf, bukan

berarti tidak rmemiliki benda, rneninggalkan kehidupan

duniawi atau meniaggalkan usaha dengan iebih banyak

beribadah, Iniiah yang rnenurut pemikiran beliau

menyebabkan umat Islam tertinggal darn terkebelakang dari

umat lain karena dibatasi oela hal-hal yang seperti itu. Ulenr;rut

beiiau, arfi a.rliud tidak sekedar berhenti pada persoalan zahir,

melainkan persoalan batin. Maksud dari rneninggalkan dunia

adalah rneninggalkan secara batin. Hati kita yang seharusnya

meninggalkan dunia, bukan fisik kita. Kita boleh merniliki

benda semampu kita dan sewajamya, jangan sampai masr"lk ke

dalam hati.la

Peraah seorang arif yang hidulpnya v,ara, zuhtiC dan

qanaalt rarenitipkan salarn untuk ternan beliau kepada

rnuridnya yang akan beperglan. iVlurid tersebut kemudian

sampai kepada teman sang arif yang hidup dalarn kernewahair"

Setelah rnenyampaikan salam, sang kawan tersebut membalas

satram dengan rnenitipkan pesan untuk sang arif agar jangan

hanya rnengejar dunia belaka. Dengan peni.lh kebingungan

murid tercebut pulang dan menyampaikan salarn orang

tersebut, Berdasarkan cerita tersebut dapa{ ditarik suatlr

asumsi, bahwa kekayaan yang sebenamya ierietak di hati,

la Fendangan tentang lahir *
kepemilikan benda dikemukakan
dengan K.H. Fahrni l.Joor" 1&#,

batin dalarn kaitannya dengan
respenden dalan,: wawancara
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bukan di dalarn benda. Teman sang arif tersebut meskipun
kaya, teta-pi hanya rneietakkan di dunia atau di dalam telapak
tangan saja, ticlak di dalam hati.

Rasulullah sendiri mengatakan, bahwa hati kita adalah

diri kita yang sebenai:nya. Bisa saja saat kita shalat atau

beribadal'l taurpak bersih sernpurna, tetapi bisa saja temyaia
hati kita tidak bersih. Tentu hal ini tidak sesuai dengan

lahiriahnya. Menurut beliau, hati akan bersih jika niat juga
bersih. Rasulutrlah merupakan gambaran bagi kebersihan

iceduanya dan keseirnbangan semuanya.

Bagi orang yang mengerti dunia tasawuf, (dunia batin),
rnembaca/ mwtalaalz kitab-kitab diperlukan untuk
rnendapatkan ilrnu, tetapi jika hidayah belum didapatkall,
rnaka seseorang belum akan sampai kepada ilrnu tersehut.

Sesungguhnya tidak ada persoalan dalam iimu tasau,uf, tetapi
dalam kenyataan, ketika di.jelaskan, banyak orang yang tidak
dapat menyerap dan menolak, termasuk ularna sendiri. I{adis
rnengatakan, bahwa banyak ulama yang ingkar karena ulama
menggi.li'rakan datriX. Padahai datritr merupakan jalan menuju
Ailah, bukan tujuan. Tir.jr.ian (znadlufs kita bukan dalil
melaiilkan Allah. Menurut beiiar"l, jika kita hanya berpegang
kepada datril saja, kapan bisa saarpai kepada tujuan (Allah).
Datrii diperlukan, tetapi tidak berhenti di sana, rnetrainkan

dilanjutkan ke tr.rjuan, yaitu allah.

3. Paaadangan tentang Ben rmasyarakat

Bermasyarakat adalah wujud akhlak kita terhadap
s€sama manusia. Jika mencapai akhlak baik terhadap Allah
dapat dikatakan sulit, maka menurut GFN, untuk mendapatkan
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akhlak baik terhadap sesa&1a manusia relatif lebih mudeh.

Meski demikian, akhlak yang seffrpurna dalam kedua hal

tersebut safi1a-safila dapat rnenghantarkan kita rnenu.lu surga.

Rasutrutrlah menggambarlmn sulltnya kita rnendapatkan surg&?

seperti ab yang tnenetes, sementara orang yang naasuk neraka

sangat banyak, naelimpah seperti atrr limbatrr, Saat kita
bemrasyarakat selalu ada kesulitan dan persoalan, seperti

perbedaan pandangan, kebiasaan dan lain-laln. Menurut

beliau, hal ini wa.jar karena pertent"angan da* perbedaan

merupakan sunak sebagaimana selalu ada dua penilaian, yaitu

baik dan buruk.

Beliau rnenghribungkan cara pengenalan tasawuf yang

beliau lakukan kepada anak-anak sebagai cara mengenalkan

tasawuf kepada masyarakat. Jika kepada anak-anak dengan

pelan dan bo$ahap" maka demikinn pula kepada naasyarakat.

Fertanaa perlu bimbingan syarial dengan ming-irning pailala.

Itka syarial sudah kuat lalu rnasuk ke lcakikfit. hz{engharap

paiiatra dalane beribaclatrr adalali sepeli anak kecii yang selalu

meminta iinbatran. Merninta pahala bagi anak kecitr adalah

wa.jar, tetapi tidak bagi yang telah der,vasa. Kalau daiam

pandangan batin, r:nengharap palaala itu berarti masih berada

dalarn taraf anak kecil.15

Allah swt berfiunan: "Andaikan Aku tidak rnenciptakan

surga dan neraka, mungkin tidak ada yang menyernbah Aku".
Dengan demikiaie, siapa pun yang msllgaku ikhlas, padahai

masih r:nengharap suf,Ss, berarti ikhlasnya adalah dusta belaka.

Adapr,an R.abiatul dCawiyah beribadali, shalat dan zikir bukan

" Wuvrancara darga:l K,H. Fahini Noor, "I&id.
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nlengharap siii€a, j,-iga buliara taiiut raeraka, tetapi jika Ailala

iriemasukliannya ke daiain srarga atau neraka karena selatril

bersantaNya dan tielak berpisaia dari Altratrr, R.abiah menerinea.

Meneang tidak banyak orang yang dapat memaharni dunia

iasavl,:rfL Menumt Abu Bakar sebagaimama disapaikan GF'll,

terdapai dua ilmu, yaitu iluru yang sudair disampaikan ke

banyak ora{ng dan ilmu yang disampaikan }ranya ke sebagian

kecii orang, yaitu itrnau tasaw.uf,.

Segala sesuatu pasti ada resikonya, termasuk daiarn

merrdaianai iXrnu tasawuf. Resiko rnenggeluti ilrnu tasawufl

rn*rupakan bagian garnbaran resiko kita dalain bermasyarakat.

Eeliau sedang diripu oi"ang sebesar 5, 6 N{iliyar yang sekarang

masih datrain proses hukurn. Eeliau rneirgatakan, jika tidak ada

kekuatan batin, maka mendapat ujian seperdci itu akan

neembuat hancur. Beliau rnerasakan dengan ke.jadian ir"li,

seakalt Allah langsung berbicara kepada beliau agar beiiau

mencoba rasakan u.jian berat ini sebagaimana yang bcliau
a.jarkaa kepada orang lairr tentang sabar, ikhlas dan

lapang dada.

Cobaan lain adalah saat beliau pernah dilaporkan Ustadz

Anang Dzakirin di Anjir ke Kemenag futrarabai:an. Fada wakiu
itu Ustadz F{asnan dan Ustadz Anang Dzakirin sedang terlibat
cekcok mengeaai suatu porrnasalahan. Menurut Anang

Dzakirin yang bekipas luamrya kita dan dalarnnya kita juga,

tidak ada keterlibatan Tuhan, sedangkan n:efil':rut ustadz

Hasaan yang bekipas luarnya roenxang kita, tetapi untuk

bagian daiaann,va bukan kita, melainkan Allatr.
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Sewaktu beliau berceramatl di Aniir, kebetulan beliau
mencontolrkan tentang orang yang bekipas juga. Beliau
menyarnpaikan, bahwa yang bekipcs luarnya bukan kita dan
dalamnya bukan kita juga. Akhirnya beliau dipanggil untuk
berdebat cukup larna dengan ustadz Anang Dzakirin. Waku
itu Ustadz Anang banyak mEmbawa dan membacakan

referensinya, sedangkan beliau tidatrr membawa apa-apa.

Beliar.r hanya berargumen dengan mengatakan, bahwa ilmu
bukan yang tertulis, tetapi apa yar-ig ada di dalam hati. Setelah

itu Ustadz Anang yang dila:-ang mergajar.

Bagi beXiau, yatrg terpenting jangan sarnpai rnenyalahi

aturan syoriat. Apalagi sebenarnya hakikat menguatkan

syariat sehingga tidak ada rnaslah. Ada kata-kata Imam
Hanbali yang intinya, bahwa orang bertasawuf tatpa syariat
itu zindi{c, dalarm pandangazun niailusia kafir dan dalain
pandangan Allah mus.vrr,t. Adapun rnereka yang bertasawuf
hanya semata-mata terpaku pada syariat, maka secara hakikat
itu fasik, di mata manusia mtt'miv?, tetapi di mata A\lah kaJir.
Barareg siapa yang mengea"jakan keduanya, hakikat dan
syariat, ini benan-benar yang disebui takqiq dan aywaw"l6

Mei'lurut pengalaman beliau, Iebih mudah
menyampaikan cerarnah kepada seperti kepala kantor agarua,

ketula MUI atau ulama-ulaula lainnya daripada n:asyarakat
Lnruium karena neereka tersebut stidah tatru dalilnya. Betriau

menyadari, balrwa sudah bamyak ulama yarlg menekankan
syariat sehingga $ernuenya ke sana nlaka siapa yang akan
rneilga.larkan iirnu tasalr.rif. Bisa jadi ili:ru tasawuf akan

'u Wa.,rancara dengan K,H. Fahmi Noor, 161d.
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hilang/ tidak ada. Oleh karena itu beliau rnerasa bertanggung
jawab rnengajarkan ilmu tasawuf. Menurut beliau hal ini
sudah menjadi kewajiban dan tugas beliau. Eeberapa tuan
guru tasawuf ya*g beliau kenal, seperti ustadz Iskandar di
Silngai Tabuk dan Guru Juhran di Martapura. Ada pula
ustadz-ustadz yang berani menyampaikan tasawuf tetapi tidak
rnemiliki ilmu alat dan tidak rnenggunakan dalil dan bermodal
nekat saja sehingga dapat rnenyesatkan masyarakat.

Beliau bercerita, jika dipanggil masyarakat untuk
bercerarnah, rraka materi yang disarnpaikan lebih banyak
n'lasalah batin. Menurut Imam Ali sebagainoana yang beliau
kemukakan, ceramah atau penjelasan yang tidak ada materi
batinnya, tidak berrnanfaat dan wubazir. Beliau
rnenyayangkan banyaknya acare peringatan, tetapi tidak
nrenghasiikan apa-apa karena hanya berhenti pada materi lahir
saja. Padahal banyak hikmah yang dapai diambil dari
peringatan-peringatan tersebut. Beliau mencontohkan
pembersiha-n hati Rasul saat Isra Mi'raj. Hati rasul dibersihan
dengan ak zarn zam. Kernudian nruncul pertanyaan, dengan
apa klta membersiirkan hati kita. Menurut pandangan batin,
jika rmeinperbanyak strralet dan zikir justru akan rnenambah

kotor hati. Buktinya, hati rasul tidak dibersihkan dengan
banyak shalat dan zikir melainkan dengan air za*r-zam. Air
zarfi-zam tidak pemah kering atau habis sarrrpai sekarang.
Artinya, kita diperintahkanNya agar mencari kebersihan dari
sesuatu yang hidupnya abadi ataur tidak aka* pernah rnati yang
tak lain adalatrr Allah atau kebersitran yang datang dari Allatr
bukan dari rnakhtruk. Untuk mendapatkan kebersilian tersebut,
kenali Atrlah. Jika tidak kenal Allah, jaugan berkrarap hati
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bersiir. cara untuk mendapatkan kebersihan tersebr.rt, yaitu
mencari, menunfut dan mengkaji ma'rifut.

Abur Yazid beitaubat tidak ingin mengLlcap laa ilahs
illallah lagi sebab dahulu bellau rnerasa dirinya yang berucap.
Saat ini yang berucap br;kan dirinya, rnelainkan Altratr.
Adapun dirinya hanya mayyit, dernikian pula dalarn hal shalat.
Istilah o'shalat sebelum shalat" bukan berarti tidak shalat lagi,
rnelainkan maksudnya, sebelu-ra shalat syariat, terlebih dahulu
shalat hakikat. Shalat hakikat berhubungan dengan Allah,
sedangkan shalat syariat hanya berkaitan dengan rnanusia,
putus hubungan dengan Allatr. Hal yang penting adalah
mengingatkan diri kita terus meflflus, bahwa syariar
diperlukan unfi.rk mencapai hakikaL Tasawuf trarus difarrami
secara utuh, tidak boleh sepotong-sepotong. Begitu juga
dengan pllasa, zakat dan haji" Karena ha.!i sebagaimana yang
dikatakan Rasul secara zhahir wukut di Arafah, tetapi secam
batin artinya hentikan hid*p, rasa dan keakuan kita. Kita
rnenghendaki shalat sjtariat yang bersih dan diiringi dengan
hati yang bersih.

4. Paiadamgana temtaug Eerlbaelak

Allah sebagai tujuan semua akti{itas, teriebih lagi datrarn
beribadah. dllah juga ingin dikenal sehingga jika kita ingin
mengenalNya, seyogianya ki,ra @endel{atkan diri. Beribadah
merupakan morneiltilm yang paling baik untuk mendekati
Allah. Adapun saat bel-rnaksiat rnerupakan monaenfi.lm kita
berjauhan dengan Allah. Hal tersebut menandakan kedekatan
dan ke.iauhan difahami secara zahir. sesungguhnya, dekat atau
tidak dengan Allale tidak sekedar difbharni dalarn pengertiarl
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zahir, melainkan juga dalani pengertian batin sebagaimana

firmanNya: "Dia Allah besefta kalian dimana kalian berada".

Banyak ayat dalanr Al-Qur;an yang menggunakan kata
o'kami", bukan Allah, padahal maksudnya adalah Allah seperti

ayat ini: "Kami lebih dekat dari urat nadimu sendiri". Menurut
beliau, penggunaan kata 'okami" menunjukkan adanya

keterikatan Allah dengan makhluk. Allah mengaitkan diri
dengan manusia. Sesuatu yang bisa dekat atau jauh, berarti

sesuatu itu masih berada di luar diri kita, tetapi jika sesuatu itu
sudah ada di dalam diri kita bagaimana mungkin bisa jauh.

Karena sudah ada di dalam, maka sudah tidak ada jarak lagi.

Ini lah yang dimaksud dengan kedekatan atau kejauhan

dengan Allah dalam pengertian batin.

Dengan irnan dan Islam, kita telah menempatkan Allah
di dalam batin. Saat penyaksian dalam syahadat berarti ada

penglihatan kita kepada Allah. Bersaksi berarti telah melihat

Allah. Menurut beliau, adalah bohong jika seseorang bersaksi

tanpa adanya penglihatan secara batin terhadap Allah. Beliau
mencontohkan Junaid Al-Baghdadi yang ditanya seseorang

apakah melihat Allah sewatr<hr beribadah, maka Junaid

menjawab, bahwa beliau tidak akan menyembah Tuhan yang

tidak beliau lihat. Kita dekat dengan Allah kapanpun dan

dimanapun. Dalam pengertian batin, tidak ada istilah jauh

kepada Allah. Jikapun dirasakan ada jarak dengan Allah, maka
berarti ada hal yang rnenjauhkan yang disebut hgab
(penghatrang). Selama ini kita rnengira dekat dengan Allah saat

beribadah saja. Padahal kapan sa.!a kita selalu dekat dengan

Allah. Sebagaimana difirmankan-Nya, bahwa Allah tidak akan

rnenciptakan jin dan manusia, kecuali untuk beribadah"



5l

Artinya, setrama 24 jam Allatrl mernberikan waktu agar selalar

berdekatan dengan Aliah, baik melalui beribadah atau melalui

aktifitas lain" Menurut beliau, setiap saat hendaknya jangan

sampai luput dari suasana dekat dengan Allah.

Hidup yang semestinya adalah keseimbangan lahir dan

batin. Beliau rneyakini, bahwa kehidupan beliau adalah usaha

optimal menuju keseirnbangan lahir dan batin, meskipun apa

yang dikatakan beliau rnenunjukkan kecenderungan beliall

kepada dunia batin. Keseimbangan dalam tasawuf dikaitkan

dengan istilah yakni takhalli, tazalli, dan tahalli yang

ketiganya ini tidak bisa dipisahkan satu dengan yang lain

sebagaimana table berikut ini:

Konsep Kesimbangan dalam Beribadah

No" Konsep Pengertian Keterangam

I Takhalli Mengosongkan diri
ookeakuari'0.

dari

Hakikat/ batin

dan syariat/

lahir menjadi

satu kesatuan.

1 Tajalli Allah menai::pakkan diri
ke pribadi yang

"merendahkan dtfinya"
di hadapan Allah.

J. Tahalli Menghiasi dan

mernenLrhi diri dengan

syafiatl ibadair kepada

Allah.

Langkah pertaara diarvali dengan tnkhslli,
mengosorlgkan diri dari rasa keakuan serta membersihkan diri
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dari berbagai ego yang akan rnerintangi penglihatan kita

datrarn rnemandang Allah. Kernudian Allah akan tajalli ataw

tampak rnengiringl kebersihaqr hati kita, baru kernudian

ditranjutkari dongan menghiasi diri dengan syariat {tahallil agar

pandan$an kita kepada Allatr senantiasa jemih. .d.ntara hakitr<at

dan syariat menjadi satu kesatuan dan saling berkaitan satu

sama lain. Tasawuf sangat memerlukan syariat karena menjadi

jalan untuk menganal Allah. Beliau mengamati, bahwa

sebagian rnasyarakat pengkaji ilmu tasawuf, ada yang tidak
mau melaksanakan syariat, menurut beliau hal itu sangat

keliru karena Rasul yang dijadikan teladan justru tidak pernah

rneninggalkan shalat. Pernahanaan yang benar tentang tasawuf

perlu ditanamkan di masyarakatagar tidak satah kaprahl7.

Persoalan yang dzahr dan batin adakalanya

diperiihatkae"r dan adakalanya tidak diperlihatkan tergantung

kondisi. Banyak hal yang dilakukan, entah yang berkaitan

dengan ritual ibadah atau bukan menunjukkan kita pada

identitas tertenfu. Seperti identitas seseorailg yang oalim

dituajukkan dengan aktifitas shalat berjama'ah di rnas.lid

demgan penampilan yang m€nunjang: pakain baju koko dan

kopiah haji atau surbaar. Ini lah yang disebut sirubol. tseliau

berirarap agar masya!'akat tidak berhenti pada rnenyimbolan,

seperti metrihat ustadz hanya dari penanapilannya saja. Fadahatr

yang sernestinya rnelihat pada kualitas materi yang

disarnpaikan. Menurut betriau, irnan meningkat bukan melalili
penampiiara, bukan pula olele banyakreya ibadah yang

diiakukan karena seffiiua itu hanya sekedar tampiian dzahir.

17 
W'awarreara dengan K.H. Fahrni Noor, /61d.
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Apa yang tampak di mata belum tentu clermikian secara

batin. Syekh Abdul Kadir Al-"tailani berkata: ".dku sampai

tr<epadah4u bukan karena banyak shatrat atau puasa, tetapi

karena teriepas semua dari diriku sarnpai tidak ada daya upaya

melainkan Allah". Syekh Abdul Abbas Al lvtursyin

rnenielaskan tentang hal tersebut dengan mengibaratkan kita
sebagai may# rnayyil. Jika mayyit bergerak, maka geraknya

adaiah gerak orang yang sedang beserta nnaltyit atau gerak

orarg yang memandikan. Dernikian pula, jika Allah tidak

bersama kita, kita tidak akan dapat melaksanakan aktivitas

apa-apa kepada Altah, Dalil Allah beserta kita berarti

kosongkagan dari keakuan kita sarnpai tidak ada apa-apa lagi

yang tersisa keeuatri Allah. Dalarn tauhid Allah berdiri sendiri,

sedang manusia berdiri denganNya. TanpaNya kita tidak akan

hisa beraktivitas"

Tugas kita sebagai manusia adalah berusaha

mendekatkan diri kepada Allatri. Jika ada yang m€rasa belurn

dekat dengan Aliah, bukan berarti gagaX, tetapi hanya belurn.

Selanjutnya kita harus terus berusaha dan rnenghindari diri
agar jaegan sampai terjatuir dalam keingkaran. Disini lah

perlr,rnya ikhlas, baitr< dalam beribadair nnalipufi dalam segaia

ha1. Fengertian ikhlas banyak diaraiaranya seperti yang

diuraikan oleh Abua Yazid Al Bustar,"ri yang rnengatakam,

balrr,va ikhlas sebagai suatu keadaan yang dinratikasr rasa

keakuan kita dan ffrerasa hidup denganNya. Keadaan seper-ti

iai seyogianya diwujudkan dalana segatra tlal, terlebih lagi
dalam beribadah.



AA

Dalatn beribadah hilaflg keakuan kita sebab pada

hakikatnya kita adalah mayyit. Nabi bersabda: 'omatilah

engka'* sebelum dirnatikan". Kita menganal 2 rnacam nruati,

yaitu mati ftissi dan rflati ma'nowi. Mati hr'ssf adalah mati

biasa sebagairnana yang kita fahami tidak ada lagi kehidupan

dalam diri kita. Adapun mati ma'nawi adalah mati sebelum

kita mati (hissi) atau matinya keakuan kita atau matinya rasa

kita. Beliau mencontohkan mati rna'nawi dalatn ibadah haji

karena dalam berhaji seseorang diharuskan mematikan

keakuannya. Rukun haii wukwf dl arafah menjadi rukun utarna.

Seseomng dapat dikatakan haji jika telakr wukuf' Jika

seseorang telah melaksanakan tawaf dffir sa'i, tetapi belum

wukuf tetap tidak dianggap haji. Wukuf tidak kenal

kornprorni, sakit atau sekarat tetap harus dilakukan. saat

wukz.tf seseorang rnernakai kain ihrarn yang merupakan

penggainbanan dari kain kafan yang dipakai saat tetrah neati.

Kain ihram juga diinaksudkan agar siapa yang memakainya

mernatikan dirinya; mernatikan keakuannya' Mematikan

keakuan berarti rnernatikan segala hal yang seolah menipakan

kernarnpuan kita, seperti: melihat, rnendengar, bicara,

mengetahui dan hidup. Menur.lt beliau, sesungguhnya kita

melihat bukan dengan mata dan naendengar bukan dengan

telinga, rnelinkan Allah. Rukun lain dalam haji adalah

nrrelempar jurnrah yang maksudnya adalah melempari iblis'

Menurut beliau, iblis yang dilempari tenftl tidak akan mau

diam saja. Ibiis tetap akan mencari cara untuk memperdaya

kita. Jika kii"a berhaji, totapi lupa dengan jalan kita, maka akan

sia s!a. Seietrale rnetrenrpar jumrah sernestinya tidak ada lagi



65

rasa keakuan yang berlanj ut tsw{xf ifadak ataw to*vaf haii,

setelah selesai mustinya sampai pada maqawtfanafittah-rg

Allah mernatikan keakuan, lalu rnenghidupkan kita

denganNya sehingga kita merasa hidup dengan Allah. Altrah

berdiri sendiri, sedangkan kita berdiri denganNya. Ketika

Nabi diperintahkan Jibril unfuk mernbaca, beliau mengatakan

tidak bisa. Hal ini terjadi sarnpai 3 kali. Setelah Jibril

rnemerintahkan Nabi agar mernbaca dengan nama Allatr

barulah Nabi mampu membaca. Nabi tidak mungkin bisa

melakukan hal tersebut tanpa denganNya. Rabiah Adawiyah

mengatakan, bahwa dia malu beribadah unttrk mengharap

surga. Padahatr menurut Rabiah, yang beribadah dan yang

bergerak bukan beliau sendiri, melainkan Allah. Inilah yang

disebut ikhlas. Beribadah dengan ikhlas adalah tanpa

mengharap sesustu, tanpa pamrih atau atau tanpa maksud

tsrtentu. Jika heribadah mengharapkan pahala berarti

seseorang tersebut tidak ikhlas.

Ketika ada rusa senang dalarn beribadah atau gembira

saat rnelakukan kebaikan kepada crang lain, maka boletr-boleh

saja. Disini acla perbedaan antara arang arif daro alim. Orang

alim takut dipuji sebab pujian dari roakhluk dapat

rneregakibatkan rryc" Adapun Grang arif tidak rnengenatr

pujian makhluk karena semua pujian berasal dari Allah' Allah

telah berfirman, selnua datang dari Aliah' Orang yang

rneninggal ciunia atau pulang ke rshraatullak sudab mati

nsa'nswi terlebitrr dahulu. Demikian pula dengan masuk rnasuk

18 Menghilatigkan keakuan datram beribadah dikernuka"kan

responden dalam wawancara dengan K.H. Fahmi N aor,Ibid.
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sutrga, sesultggtftnya bun<an karena ibadah kita, melainkan

sernata-mata karena rahrnat Allah. Seperti Jabal Rahtn{th

(tempat ayat teraktrir turrun) sesungguhnya br.:kan di Mekkah

atau Madinah, rnelainkan di Arafah ternpat kita mernatikan

diri. Jika tidak kenal Allah, jangan harap ada raktnat,jangan

harap agama kita sempuma, jangan harap nikmat Allah

sempurna dan jangan harap kita mendapat ridho Allah'

Jika ada rusa riya dalam diri kita, maka biarkan rasa itu

kemudian kembalikan rasa itu kepada Allah, bukan kepada

diri kita. Jika ada orang memuji kita, sebenamrya orang itu

tida,k memuji kita, rnelainkan memuji Allah karena kita tidak

akan dapat berbuat apa-apa tanpa denganNya. Dernikian pula

saat kita rulorasa riyaketka stralat berjamaah di mas.!id, maka

perasaan tersebut dikembalikan kepada Allah. Kita shalat

herjamaah karena mengikuti tuntunan Rasul secara lahir dan

batin. Bagi orailg yang ard ata* yang sudah benar-benar

naa'rifat, ibadah yang dilakukan bukan terrnasuk riya

rrteskipun ada rasa senang karena yang berbicara bukan

berasai dari diriilya, rnelainkan dari yang beseita dia (Allah)'

untuk relenjadi tna'rfat itu sairgai berat, perlu mernperhatikan

dan nteniaga adab (kepada rmakhluh dan Ailah).

C. R.espoeadeaa 3 (FIA)

1" Riwayat HicluP

Sayyid Muham'nad Alwi Ba'bud latrrir taltun 1976

setringga usia beliau saat ini 37 tahun. Beliau mernpunyai 3

orang anak. R.iwayat pendidikan betriau dirnulai dan lu{sdrasah

Ibtitlciyak Alawiyai'e MartapurE kernudian Madtasah

V'sxTssvwtiyak dall Maclrasa?t Aliy*h di Pordok Pesa.ntren
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Hidayatwllak Martaptxa. Kernridian beliau mela4lutkan ke

Ma&,asak Aliyah di Fondok Pesantren Al-Kkairat Pengasinarg

Rawa Lurnbu, Bekasi Tirnur selanea 2,5 tahun. Setelah lulus

beliau sempat 6 bulan rnengajar di Al-Khairaaf, metranjutkan

tugas mengajar di Sukabumi selarna I tahun dan di terrrpat

yang sama, beliau naerintis atau membina pesantren dari awal

hingga sekarang rnemperoleh santri yang banyak. Setelah itu

beliau pulang ke Banjarmasin, rnelanjutkan studi ke Yanean

selarna 6 bulan. Pulang dari Yanian, beliau membuka rnajeiis

di Banjarmasin sampai sekarang stxiah sekitar 5 tahun, yaitu

sejak tahun 2008 setelah beliau pulang dari Hadralmaut.

Sebelum menetap di Kelatan, dakwah yang beliau lakukan

pada awalnya berpindah-pindah kemana-rnana. Beliau mulai

berdakwah sejak di pesantrefl dan berdakwah sildah

merupakan eita-cita beliau.

Faktor yang mempengaruhi beliau menjadi pendakwah,

antara lain lingkungan. Lingkungan tempat tinggatr beliau di

Martapura yaug notebene hngktngan ulame yafig banyak

ulama menjadikan kegiatan yang terdapat di masyarakat

banyak yang mertljuk ke arah agama" Beliau banyak

dipengaruhi kakek, sedangtr<an omilg tua memtrerikara

dorongan. Selarna rnenuntut iimu, beiiau rnenghadapi lika-

liku. Beliau liidup rnandiri tanpa bantuan orefig tua. Ada

bantuan, tetapi sangat sedikit, jauh dari cukupse.

1e Riwayat hidup dan seluruh pandangan hidup KH. Habib Ali
diperoleh melalui waryancqra denga"ir K.H. Habib Ali,di rumah beliau,
pada hari Rabu, 25 Septernber 20 13.
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Kegiatan yang biasa beliau ikuti di kampong, seperti

shalat jauraah di rnushalla, kegiatan membaca bardah daxt

waulidan, juga aktif mengikuti pengajian Syekh Seman Mulya

(Guru Padang). Dengan demikian, selain beliau belajar di

Pondok Hidayatulla&, beliau juga belajar dengan tuan guru,

bahkan juga peraah belajar di Jakarta. Beliatr memiliki figur
yang diidolakan sejak kecil, yaitu Habib Muhamrnad Ali bin

Alawi Mekkah yang memberikan inspirasi. Sosok tersebut

menurut beliau memiiiki keilmuan dan kedudukan yang luar

biasa disisi Allah. Beliau memperhatikan hidup figur tersebut

dan tampak jalannya benar-benar diakui, baik secara syariat,

tmekat, maupun ma'rifat.

Beliau prihatin degan banyaknya sosok yang diidolakan

rnasyarakat, tetapi syariatmya tidak benat. Di Banjarmasin

banyak terjadi hal seperti itu. Sekarang ini beliari berusaha

agar dapat mengurangi atau jangan sampai terjadi hal-hal yang

justru membuat keadaan tambah rusak. Beliau mencontohkan

tentang masalah yang sedang ramai di Banjannasin adalah

masalah ruusafahak atau jabat tangafi dengan seorang guru.

Fada zarnan R.asulullah tidak ada musafahah, yang ada hanya

bai'at. Meskipun ada musafahah, tetapi hanya berjabatan

biasa. Masyarakat dan ularna sebagian mernahami tradis yang

berkaitan dengan hal tersebut tidak teliti karena hadisnya

tergolor"rg hadis dhad yang peflggunaannya harus hati-hati,

jangan sampai unf.rk tu.luan kornersial. Fakta menunjukkan

demikian, apatragi berdasarkan informasi yang didengar, jika

telalr bermwsafakalz rnaka dijarnin surga. Akhimya rusak

akidah rnasyarakat. Hanya Allah yang dapat n:enjan:in surga.

Nabi lV{uhammad SAW sendiri tidak berani rnenlamin
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sebelum izin dahuiu kepada Allah. Nabi meminta izin Allah
untuk mernberi jaminan atau syafaat kepadaumatnya.

Menurut beliau, akidall masyarakat telali dirusak rnelalui

cara seperti itu. Bisa saja kitaberanggapan, bahwa musafalaah

tidak apa-apa, sekedar bersalaman saja, tetapi jika tidak ada

suatu arahan yang benar, masyarakat akan memililei
pemahaman yang salah. Seorang guru tidak boleh

sembarangan dalam berpendapat dan bertindak taaduk dengan

menggunakan hadis seperti ittr. Beliau yakin, bahwa ustazd itu
sendiri sebetulnya mernahami in{i hadis tersebut: "barang

siapa yang bersalaman kepadaku dan bersalaman kepada

orang yang bersalaman kepadaku, maka ia akan masuk surga."

Kalimat itu adalah kalimat umufil. Rasul bersalaman kepada

sahabat, sahabat menurunkan kepada tabiin, kemudian tabiin
menurunkan kepada kita. Menurut beliau, rnaksud hadis

tersebut adalah anjuran Rasul agar saling bersilaturrahr:li
melalui bersalarn-salarnan, bukan jaminan surga.2o

Hai yang memprihatinkan berkaitan dengan mushafahah

yang terjadi di Banjannasin adalah musafahch tanpa atras atau

sebebasnya sehingga baik laki-laki maupun perempuan dapat

berjabat tangan. Padahatr menurut beliau, Rasul tidak pemah

menyentuh tangan perempuan, meskipun beliau telah
membsiat lebitr dari 400 orang perernpuan. Rasul mernbaiat
hanya dengan benbicara dan tanpa berjabat tangan. Apa yang

terjadi di masyarakat saat ini merupakan pelar:nggaran berat
dalarn tasawuf. Pandangan beiiau ini juga beliau saanpaikan di

'o Wawanca.a dengan K.H. Ha!:ib Ali,Ibid.
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pengajian, terutama maialis-rna.ielrs beliau" Eeliau rnerasa acla

kewajiban rnernbimbing rnasyarakat karena AIlah ta'qla'

Menurut beliau, jika masyarakat mengaji kepada beliau,

tetapi di belakang rnemiliki pemahaman yang berbeda dan

nrenyalai:i dengan apa yang diajarkan, maka akan tirnbul yg

naraanya oocemburu agar:ra". Jika sesorang rnelakukan amal

baik, tetapi di pihak lain melakukan perbuatan yang menyalahi

akidah, maka akan hancur semuanya, sebagaimana isi surah

at-Kakfi ayat terakhir, "Bal'angsiapa mengharap perjumpaan

dengan Tuhanlrya, Maka hendaklah ia mengerjakan amal yang

saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalarn

beribadat kepada Tuhanlrya".

Sekarang ada yang perbuatan yang kesannya di luar

seperti ibadah, tetapi di dalamnya melekat hal-hal yang

menyin'rpailg dari agalra. Adts'sknf{tha adalahsalah satunya"

Menurut beliau, sudah rnenjadi kesepakatan semua ulam&

balrwa mws{rf{zhah dengan perempuan tanpa alas adalah hararr1.

2. Penalangan tentaxlg Bekeria

Menurut HA, tidak perhl kuatir dengan rezeki karena

k-ekuatiram justru akan rnenabuat kita tidak rnendapatkan rezeki

karena Al-Qe.ar"an telah mengatalcan, bahwa noasing-masing

telah di.jartiu Allatr. Janeiman Allah tersebut berlaku sepa:rjang

unratnya tetsebut bertawaltal kopada Altrah' Binatang sa.ja

setralu ada rezokinya. Eutung-burung pada pagi hari berangkat

dongan perut kcsong, sore kernbatri derrgaa perut kenyang"

Biieatang yang tidak lebih se*rpilrora dari manusia saja drjamin

rezeleinya oleh Allah, apalagi rnanusia' Sernua dijamin Allah,

tetapi hal itu kenobali kepada manusia sendiri. Kadang
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ffranusia tidak menggunakan akalnya secara optimal dengan

rneietakkan akalnya di belakang, sedangkan ihnunya di
depan. Inilah yang m€ni.rrllt HA akan merusak. Jika akal tidak
dipakai, rnaka tidak ada bedanya dengan binatang, bahkan

akan lebih jahat lagi.21

Jika ada seseorang tidak bekerja karena sedang

meqjalani o'uzlalt" maka menurut beliau, hal itu dapat

difahami karena alasannya unfuk menoari jalan keluar atas

carut marut persoalan masyarakaf. Beliau menyebutkan

firman Aliah dalam Al-Qur'an yang mengatakan: 'Jangan

sangka gunung tidak be{alan, padahal dia berajalan seperti

jalannya awdn". Artinya, rneskipun orang yang tarnpak

merganggur (uzlah) tampak sepefti tidak bekerja, tetapi
jangan sangka rnereka berdiann diri, tanpa molakukan apa-apa,

tanpa mernikirkan apa-apq tanpa nx€rniliki harta, makanan

atau kedlrdukan istirnewa dirnata Aliah. tseliau rnencontohkan

Sastyidak ivlaryam yang teanya beribaclatrr, tanpa beker.la, tetapi

tidak kekrirangan apa-ape, bahkan saat ditanya nabi Zakafia
dari mana semua ini, Meryam rxengatakan dari Atrtah" Allah
akan roenjamin han:banya, tetap'l dengan catata& hambanya

menjalankan aganxa dengan benar*benar. Agama harus

dijalankan secara mumi" Menurut beliau, orang yaiig
melakukan maksiat sa;a diberikan Altrah berbagai keniknaatan,

apalagi yang dekat kepacla Allah. Teittu akan lebih berlipat
ganda.22

" Wurrr**ura dengan K.H. Habib Ali,lbid.
" Wawancara dengan K.H, F{abib AIi,Ibid.



Rasul rnengatakan, di antara urnat manusia, yang
rnendapat cobaan terberat adalah nabi baru kernudian ulama.

iV{enjadi ularna kelehatannya enak, padahatr katrau dicennati,
lebih berat dari orang biasa. Jika ulamra diaro, padahal hukum

syariat diinlak-inlak, n'laka utrama tersebut akan disalahkan di
dunia dan di akhirat. Seorang r.llanaa ditunfiit untuk
n:engatakan yang kaq meskipun dinilai aneh oleh orang lain.
Nabi pemah bersabda: ']rang saya lebih takutkan daripada

Dajjal adalah ulainaku". Ulama rnenjadi kunci bagi kehidupan

beragarna rnasyarakat. Masyarakat pun seharusnya berhati-hati

datram kehidupan dunia, terlebih lagi urusan agarna. Tidak
boletr seasrbarangan ikut pengajian jika tidak mengetahui dasar

yang sebenernya. Dalarn konteks inilah semestinya setiap

rrluslim mampu mernbaca kitab agar rnengetahui dasar agama

dan ketika terjadi neasalah tidak akan rnudah biugung,
termasuk ketika terjadi perbedaan pendapat diantara guru-
gurunya.

Fro dan kontra yang terjadi di r:lasyarakat, bagi beliau
adatrah hal biasa. Sikap yang diambil Imarn Syafi'i dapat

dicontoh. Irnam Syaf i rnengatakan, jika sesuatu itu benar
(haq) meskipun datang dari musuh mai<a akan diambii. Inilatl

far"1g sernestinya menjadi prinisp dalain agarna. Kenyataannya,
terkadang kebenaran itu tidak diambil, padahal dari kawan
sendiri. Masyarakat sekarang ini menurut beliau aneh, jika
rnelitreat seorang 'alim yang sudah tua atau sepuk, rnaka apa

sa.ja yang disampaikan orang atrim tua tersebut cenderung

langsung diterima tanpa rnetrihat dengen cefi-nat apakah yang
disampaikan tersebut ksluar dari ajaran atau tidak. Masalah
benar atau tidak rnateri yang disampaikan tidak dipersoalkan
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lagr oieh iuasyarakat. Initrah yasrg rnenyebabkan kerusakan

akiciatr. Beliau berpendapat, bahwa apa yang te4adi di

Eaerjarrnasin ini aneh, kares'la menciptatr<an hukum-hukum

sendiri yang tidak terdapat di ternpat lain di dunia ini.

Tasarruuf yang ada di Banlai:nasin msrupakan

pengkhususan" Khusus karena berlebitrlan dan keliru. Beliar.r

rnencontohkan tentang adwtya pengakuan seseorang yaffig

disegaaai yang rnerasa bertemu dengan penarnpakan seseorang

dengan ciri-cir! tertentu sepeffii, pakai surball, kepala tiCak

terlihat dan badan agak besar. Ketika ditanya kepada siapa

sosok tersebut, rcaka jawab urang tersebut, tidak tahu. Tetapl

si penanya langsung meflgasul11sikan, bahwa sosok tersebut

adalah si anu (ularna yang dileormati atau bisa sa.!a Nabi).

Fadah,al si penanya tersehut rnengetahui dari rnaeta sehingge

langsiing beranggapan, bahwa sosck tersebut auJelah si aitri................r.

Fiatr ini ulengindikasikan, bairwa si penanya saflgat

n:engidolakan dan n:encintai scsok terseb*t. Cara yang seperti

itrl neeniln:t HA menunjukkan, batrrwa si pesanlva

sesunggulanya tidak n'lerrcintai, sebab dia tielak rncnempatkan

cintan;ra dengan sesuai. Menurut beliau, semestinya orang

yang rnerryukai atau neencintai seseoraflg mengetahui d*ngan

jenas bagairnana keadaannya, tidak rnengira-ngira atau

menebak-nebak secara sembarangan. F{al seperti itu banyak

terjadi di Ban3 armasin.z3

Sebenamya dengan berareratr soietrr akalt rnenghantarkan

kita pada apa yang ditaarapkan. Ini sudanr janji Atrlah selaingga

meminta atau tidak merninta telah disiapkan Allah. Oleh

" Wawancara dengan K.H. Habib Ali,Ihid.
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karena itu tidak perlu melakukan hal-hal yang rnelanggar

ketentuan Al1ah. Ada lagi istitrah dalam tasawuf di
tsanjarrnasin yang rnenyirnpang, yakni rninta ijazah. Ada
teman beiiau yang rneminta i.iazah kepada satrale seorang ulama

di Yararan kernudian didapatnya dengan syarat sangat berat.

Ulama tersebut berkali-kali diingatkan untr.rk bertakwa.

Artinya, ijazah tidak diberikan secara sernbarangan. Di
masyarakat kit4 gazak dijadikan suatu kebanggaan dan

sifatnya kornersial. F{al ini sengat tidak rmendidik diri,
ketruarga dan un'lat Istrarn.

,Ada hatr-hatr yang beriebitran dari guru-guru, yang

sangat tidak mendidik. Masyarakat juga semsetinya datang

kepada tuan guru bukan untuk tujuan yang menyimpang,

melainkan untuk tujuan mulia, seperti rneminta ilrnu, doa atau

bin'lbinga.n. Ailah rnenyuruii kita kepada orang alira sebagai

tempat berianya, bukan dijadikan tee',rpat yar"lg mirip praktek

perdukt"lnan. Kadang utrarula juga salah, S4engesankan diri
seperti orang sui{i yang k*syc,f.Padatral Rasul tidak seperti itu.

h{u jizat digunakan i:an3,a pada saat yang sanga.t terdesak

karona betriara kembaii kepada pcsisi beliau sebagai

pembimbing umat sebagairnana hadis Nabi: o'aku diufus untuk
rnengajar".

fuleaurut beliau, F{abib A1i Habsyi pernah mengatakan,

bahwa yang pailng dibarrggakan Rasul di zaman ini adalah

rceiihet urnat sens.::g bela3ar, mengajarkan ilmunya, serta

rnenyebarkai: ilrnu bagi yang lainnya. Dakwah dilakr.rkan

tlengan fujuan atau visi nnisi yang benal" serta dengan tata

bicara yang len:but. Ferkara diterinia atau tidak bukan neenjadi
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umsan kita. Orang yang benar-benar amanah torhadap iknu

dari Ailah adatratra orang alina yaug merasa ilmu yar:g dimiliki

tidak soberapa.

3" Farldamgam tentang Eermasyarakat

Bennasyarakat rnerupakan hal yang wajib karena kita

hidup di dalarn masyarakat. Jika ada seseorang yang rnenarik

diri dari kehidupan bermasyarakat dengan alasan mendekatkan

diri kepada Allah dan memohon petunjuk atas kokacauan yang

terjadi di masyarakat, maka meutlrut beliau rnasitr^r dapat

diterirna. Jika yang terjadi adalah kemungkaran dan fitnaX-r

dimana-mana, kata-kata yang baik tidak ditemukan iagi,

pembicaraan tentang kebaikan sudah tidak didengar lagi, maka

uzlat't bisa menjadi pilihan tepat. Rasul rnengatakan, bailr,va

duduk sendiri lebih baik daripada duduk dengan orang banyak

yang jahat, tetapi jika masih ada yang bagus, Iebih baik

bergabung saja dengan yaflg bagus tersebut. Uzlak dapat

dibenarkan jika memiliki tujuan yang benar" seperti ingin

fokus untuk tarbiyah bagi dirinya dan suatu saat ber*iat akan

keluar. tlzlaltjuga dimaksudkan agar hati tidak dikendaiikan

nalsu atau hal-hal yang sifatnya rnaksiat. Hatr yang seperti ini

merupakan riy*dkah dan m$*hadah yang biasa drlakukan

orang-orang terdahulu. tlrlak yang dirnaksr.ld tentu bukan

daiarn arti di kamar saja sepanjang hidup. Mereka keluar dan

berinteraksi dengan masyarakat seperti yang dilakukan Habib

Ali bin Ja'far di Malaysia2a.

Orang yang rnenjaula dari pergaulan dengan roasyarakat

(uz{ak) dengan sempurna, apa saja akan menjadi manfaat

'u Wa*ancura dengan K.H. Habib Ali,Ibid.
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baginya, Berbeda dengan oraxlg biasa yang sekaiipuil barayak

usaha dan mengh.asilkan r.eang berlinrpah, naaka alcau terjadi

dua kernungklnan. Mr:ngkin kenikmatanlrya akan diobratr

rnelimpatra oleh Allah, bisa pula sebaliknya tidak merasa

nil<-maV istidrad. Aiiah bisa sa.ja mernberikan rahmat kepada

siapa pun karena sudah rnenjadi aturan Allah. Yang jadi

masalah adalah bagaimana jalan rnemperoletr kenikmatan

tersebut. Jika jalannya benar tidak ada rnasatrah, tetapi jika

jalannya salah, rnaka bagi ajaran tasawud akan tidak ada

artinya apa-apa. Seperti Imam Abu Yazid Bustami yang

terpesona saat mendengar ada ulama besar dating ke kotanya.

Beliau langsung mencari mencari dan menemui orang

tersebut. Ketika Abu Yazid melihat orang tersebut sedang

shalat keuiudian rneludah saat menghadap kiblat, maka Abu

Yazid, tidak ffienganggap orang tersebut sebagai wali

(waiaupr.rn orang lain menganggap orang tersebut wali).

Menurut Abu Yazid, orang tersebut tetrah benar-benar telah

menyaiatri syariat dengan akhlaknya tersebut" Hal ini bukan

rnerupakan sesutau yang kecil atau rRain*main, tetapi

menyangkut akhlak.

Rasululiah pernah uzlah atau kkalwat di gua Hlra' Hal

tersebut dilakukan beliau bukan beraci Rasul tidak

ber*:asyarakat. Rasulullah tetap berinteraksi dan memantatt

perkembangan masyarakat. Apalagi uzlah yang dijaiankan

Rasul atas izin Allah dan dijalankan pada saat masyarakat

belum ber-lslam. Di zaman sekarang, ada rnasyarakat yang

secara dzahirnya muslim, tetapi secara batin kacau. Sebagian

ozalrc rneiakukan uzlak iuga bernacam-rnacarn. Ada yang 15

tahun" ada yang 10 tahun" ada pula yang hanya atau berapa
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tahun" Ha1 tersebut sangat tergantung situasi dan kondisi ca.s/r*

itu sendiri dan bagaimana kaadaan masyarakat. Ee{iau yakin,

bahwa apa yalng dilakukan ulama dengan wzlak adalali untuk

kepentingan rnasyarakat. N{enurut beliau, tasa.wuf

rrrengistilahkan ulama sebagai sosok yet18 rn€ixy#wdartgi2s ata*
utrama sebagai penopang oobaan/ musibah yang akan terjadr di

rnasyarakat. Jika kemaksiatan dirnana-mana, Atrlah akan

rnurka. Dengan uziahmya para ulama menandakan adanya

cinta yang besar para utrarna terhadap masyarakat, Masyarakat

seharusnya berterirna kasih kepada mereka karena telatr

rnelakukan sesuatu yang besar unt{rk kernaslahatan

rnasyarakat. Kita harus bersyukur karena mereka telah

mengorbankan diri dengan berkorban, berpisah dari keluarga

karena ingin mere,velamatkan urnat.

F{A mencontohkan Habib Ali Ja'far ya*g berkltul,ryst

setelah istri beliau waf,at selama 4S tahun dair ketika anak-

a"nak betriau sudail besar semua dan sudab bisa cari usaha

sendiri. Jika seseorang benar-benar ingin mendapaikan

rahasia-rahasia Tuhan, maka tidak bisa dengan cai'a biasa. Apa

yang disebut dengan rnujahadalt rnemang harus seperti itil"

Kadang mereka rnetrakukan dengan diarn-diam saja, meskipun

setiap hari bertemu Rasulullah. Ada sebagian oraag yang

rnengaku berternu rasullullah, padahai belun:r tentil benar. F{al-

" "ful"nyofldang" merupakan bahasa Banjar yang berarti
menanggung atau mencpang. Contoh: "aku nang menyadang
kes alohan anakkw ", yang berarti, oo 

say * y ang menarigg'rrng kesalatrahan

anakku". Dalarn konteks ini, ularna dipandang sebagai penanggung

atas kesalaFran yang dilakukan masyarakat. Wawancara dengan K.F{.
Hebib llJi,Ibid.
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hal yang berrebihaa seperti itu sering kita dengar. Jika kita
mengerti dan punya dasar, rnaka berita tersebut dapat danggap
angin lalu. Tasarnrf telah mengajarkan kita tentang uG]ut
yang benar datram beribadarr dan berrnasyarakat. Jika ki,,
mengenal tiga hatr penting: iman, Islam dan ifesan, rnaka
tasawuf tennasuk ke dalam runah ihsqn.

HA beranggapafl, seharusnya ularna atau tuan guru-guru
yang ada di Banjannasin rebih dararn dan rebih uenariagr
dalam ruengkaji ilmu tasawuf. Jika memungkinkan mengkaji
ilnru tasawuf tidak sEa terbatas di daerah sendiri aJgun
rnengaji dwduk26 biasa, melainkan pedu menuntut ilmu di luar
daerah agar dapat memperoleh pengalarnan luas aun Ouput
membandingkan dengan apa ymg terdapat di dearah sendiri.
ularna-ulama/ tuan-tuan gvril zafian dahuru menunfut ilrnu disana-sini sehingga mereka rnenjadi hebat. Beliau
mencontohkan Iskandar Dzulkarnaen yang bemusyawarah
dengan rnenterinya untuk rnengelola kekuasaannyu- a.ng*
baik. Berpetualang rnelanglang buana mencari pengalarnan
dapat rnenjadikan pengetahuan kita rnenjadi lebih rras dan
lebih k,at sehingga dapat rnernbuat kebijakan yang lebih baik
rnengenai persoalan urnat.

Menempa diri agar semakin lebih baii< rnerupakan usaha
rnemperbaiki hubr:ngan dengan Afiah dan dengan masyarakat.
syekh Abdul Kadir Ar Jaiiani daram perjaranan spirituar
beliau pernah digoda iblis, narnun beliau berhasil------;--
ugyr/.kitab kepada ularna secara tradisionai, ;il_;;;ffid;perlengkapan beiajar-mengajar yang trngdp, yaitu hanfi-;.G;duduk bersila berhadapan tangrrog d*d;'g;;.
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mengalahkan ibiis. Sewaktr: beiiau berkklawat dalam rangka

menemukan cala terbaik menghadapi masa3'ara.tat' betriau

digoda dalam bentuk cahaya putih bersuara yailg isinya

mernberitahukan, bahwa betriau teiatrr berhasil sehingga

dihalalkan atas sernua yang tralal. Beiiaii jtrga sudal:

dibebaskan dari ibadah (tidak perlu beriba<lah iagi).

Mendengar ha1 tersebut langsung beliau lernpar cahaya

tersebut, kernudiaTr cairaya tersebut berubah jadi asap. Lalu

cahaya yang tak lain adalah iblis tersebut berkata, bahwa dia

gagal rnenggoda Jailani, padahal dia teiair berhasil naernbuat

sesat sebanyak 70 orang. Jaiiar,i termasuk orang yang berhasil

selarnat dari tipu daya ibtris. Dengan demikian umat Islarm

sesungguhnya sangat rnemerlukan itrmu ma'rifat dan tauhid

sebagai ilmu dasar sehingga terbentuk umat Islam yang kuat

dan kokoh. islarn dibangun dengan jaraaah, rnakrn ban;'ak

umat akan makin baik. Daiaur konteks ini, liA berenEana

rnerapatkan diri atau bergabung dengan MUI supaya mendapat

rnasukan dari tokoh-tokoh agama datrarn mencari jalan keluar

terbark untuk mernbimbing urnat.

4. Pandangam tentang Eerihadala

Beribadah adalah cara kita rnendekatkan diri dengan

Allah. Dalam beribadah, tentlasuk dalam rnengerjakan hal laln

seharusnya dilakukan dengan ikhlas. Selarna irii kita

r:rengartikan ikhtras sebagai suate.l niat yang berdasarkan Allatrt

ta'ala, pada!:al mel:urut H,4., arti iichlas hams dikembalikan

kepaCa asal katanya. Ikhlas dalam baliasa Arab'^khal6s ", yang

beladi "tidaX< ada yang lai,r kecuali Allah". Beliau

rnenyan:paikare sebuah ay at: " Wa rn aa wmirw illa .,. . ftewk"hf i,c iw"
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yang artinya, tidan< ada tu.jrean lain kecuali Aitrah. Dengan

demikian, hakikat ikhlas adatrah meeyerahkafi semua urllsan

kepada Allah. Serahl<an s€nxiia kepada A11ale, jangan ada yang

teitinggal.

kXemang susale unturk rnelakukar sesuatu dengam ikhlas.

Irnarn Al-Gh'azali pernah mengatakan, bahwa rnemang tidak

rnudah ilntul< ikhnas, tetapi Cengan kesabaran, terus belajar,

rnengaji dan rnenjalankan agarna, pasti akan ada saja hasilnya.

Apa yang kita usaleakan tidak akan sia-sia karena akan

diberikan Allatrr nilai. Meraang terkadang kita tidak bisa ikhlas

terus-tenrsan, tetapi kita harus berusalea. Ikhlas dalam

beribadah berhubungan erat dengan kekhusyukan Sayyidina

Ali pemah ditantang Rasul terltang kemarnpuan khusyuh

dalam slialat. Jika Aii manxpu khwsyu akan diberi hadiah.

Sayyidina Ali marnpu khwsywk pada rakaat pertama, tetapi saat

rakaat kedua ingat akan hadlah dari Rasul, niaka beliau merasa

gegal kfousyer&" Meski demikian, di mata Rasul dianggap

bertrlasil dan tetap diberi hadiah, sebab yang terpenting bagi

n:anusia adalah berusalaa untuk mencapai ikhtras. Al-Hadad,

ulama besar Hadraktaut juga naengatakan pentingnya betra.lar

dan berusaha ikhlas datrane segala hatr, tennasuk datrarn belajar,

rnengajar, rnengambil manf*at, memberi ntantbat, rnengajak

kepada kebaikan, berpegang pada Al-Qur'an- Hadis dan lain-

iain Sernua diarahkan dengan niat karena rliat membantu kita

naencapai ke arah ikhlas. Terkadang dalam br,rniat sa.ia belurn

mampu ikirlas, apalagi jika tidak berniat.2T

" Wa*aricara dengan K.H. Habib Ali,Ibid.
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Dalall pandangan ega$\akita' segala sesuats yarng kita

takukan biasanya Lar""J adanya harapan kepada Allah'

trarapan kepada Rasutr ata* harapan kepada pahala' Berkaitan

;;;hul itu, Allah sremang m€nawarkan patr"ratra sehingga

untuk mengharapkan pahala *ah'sat' saja' Sama seperti bekerja

untuk mendapatkan 
'gaji 

merupakan hat lumratr' Dengan

dernikian, parnrih ft'piOu eliatr tidat apa-apa' Ketika *liT

Adawiyah ditanya iUuOutl sedernikian rupa dengan tidak

n'lengharap apa-apa' gabiah tranya ingin dibanggakan sebagai

kekasih tvtutlanrmaJ' Meskipun Rabiah menyebut Rasutr'

bukall .A'11ah, tetapi sebenamya sama saja' Jika rneragharap

bertemu Rasul pasti ternpatnya di surga' Masing-nnasing

memitrih iatran yang berbeda-bada untuk rnendapat kedudukan

,-r* *-i* di sisi Atrlah' rnungkin karena Rasul atau karena

pahala. SernuanYa tidak salatra"

Menurut HA, boleh sa.!a nrengharapkan surga dengan

melakelkac berbagai arnalan karena memang dijanjikan Allah'

Adalah wajar jika seteXabr beramal baik langsung

rnengingirakan surga karena sifat rnauusia yaerg rnenyukai

kesenangan" Su'gi pun dlsediakan Allah dengan berbagai

kesenangan dan keralk-"natan' Rasul juga nnembenarkan

seseorang yang rnelakukan solat dan puasa tlanya karena ingin

s*rga (hadis shahih)' Dengan demikian' surga berkaitan erat

dengan amal solah yang dituitutt*'. bukan sebagai jarninai"t

Vuni purti. Anaalan yang dimaksud j*ga bukan s*suatu yang

hararnkarenar"uuur*yamgharanetidakpunyahubtmgan
dengan amal solela, apalagi dengan surga' Orang yang
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menciotal Rasulullah dan Allah akan kemball kepada amal

soleh yang telah dilakukanlrya.2s

Nr{elnang tidak semua masyarakat dapat rreernahami ilrnu
tasawuf dengan segala keistimewaarurya karena tiap-tiap

orang mer,ailiki tingkatan dan kecenderuogan masing-masing.

Ada sebagian orang yang siap hanya dengan kadar yang

sedikit. Ada puia yang siap dengan kadar yang banyak. Jika

diibaratkan meminum obat, orarag awarn harus diberikan

dengan dosis anak kecii, tidak perlu banyak-banyak sebab

belurn mengerti persoalan yang rurnit dan sulit. Sebagairnana

anak kecil" maka setiap apa yang dikerjakan harus diiringi
Cengan iming-iming materi dan kebendaan, seperti uang,

patrrala atau surga. Ibarat yang dikemukakan HA dapat

diielaskan melalui tabel berikut ini.

Ibarat bagi Orang Awam dan Pencinta Al{ah dalarn

Beribadah

No. Sarbjek Ibarat Orientasi Berihadah

1. Crang

awafin

Anak kecil Imbalan, irning-iming

kesenangan dan keuntungan

2. Pecinta

Altrah

Orang

dewasa

Khalas (selesai, habis, tak

bersisa), tanpa mengharap

apa-apa

HA dengan tegas men'lbedakare antara orang awam dan

orang dengan orang yang mengerti ilmu Allah rnelalui ibarat

anak kecil dan orang dewasa. NIeski demikian,

28 
Wawancara dengan K.11. Habib A1i, tbid.
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pengfilompokkan torsebut tidak rnenandakan" balln"va surga

rnerupakan sesuatu yang suilt dicapai sehingga irenya orang-

ox'ang tertsntu (pencinta Atlah) saja yang naemiliki petruang.

Anggapan ini sangat keliru rnenutut Ft{. Surga dapat

diperoletr tidak sa.ja rneXalui hal-hatr besar dan berat, n:elainl<an

dapat puia rneialui hal-hal kecil, ringan dan mudah, seperti

mengiriXangkan duri atau paku di jalan ata$ menuntut ilrnu <!i

sekolah. Semuanya riapat rnenghantarkan kepada surga,

asalkan dengan niat lillahi ta'aia. Apa saja yang dilakukan

dengaa niat lillah,i ta'als akan beminai ibaCah dan dapat

membawa kita menuju surga"

Dernikian pula dalarn konteks berbangsa dan bemregara,

sangat ditentukan oleh niat. Jika mengurus Negara ini dengan

niat yang benar, rnaka tidak milstahil dapat mernbawa kita ke

surga. Rasul mengatakan, bahwa seharusnya negara dan

agama dibangun oleh seeran g y ang faidzra (pernelihara). J ika

seomng pernirnpin rajin shalat, seyogianya dia akan menjadi

pernimpin yang baik. HA optiuris, jika pemirrpin klta seorang

muslim, rnaka negara akan lebih baik" I"lesklpun negara kita

rnasih banyak ditemukan kekurangan, tetapi karcna dipimpin

oleh seorang musliu:, beliau optlinis akan bagus. Eetrlau kuatir
jika pernirnpin negara kita bukan muslim. Menururt beliau,

pemirnpin kita yang muslim saja sudah menceryraskan, apalagi

jika non-rztustrirt. Beliau rnencontohkan negara Turki yang

dulu saat dipimpin oleh orang mustrirn, pemdaban Ttirki
rnengalarni kejayaan, tetapi ketika dipimapin olehnon-rnuslirn,

peradaban Turki berangsur-angsur hancur. Sekaraag ini di

daerah kita pada bulan Ramadhan diskotik tetap dibiarkan

buka, berarti petinggi dan bawal'ran sudah terpengaruh pikiran
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orang kafir. Demikian pula dengan *ara berpakaian

masyarakat kita, juga makiir nienaprihatinkan. Saat Islam

dikendalikan ka{ir, ter.jadl fitnah cXan kekacauan yang lebih

besar.2e

Gtreh karena itu, Syekh Abdul Kadir berdoa atas kearlaan

yang mefilprihatinkan ini: "aku takut kepada Allah, aku takut

kepada orang yang takut kepada Allah dan aku takut kepada

orang yang tidak takut kepada Allah." Maksr:d pernyataan

Abdul Qadir tersebut adalah ketakutan akan fitnah yang

ditimbilikan atas keadaan yallg kacau. Menurut FL{, jika sudah

kafir, sudah jelas tidak takut kepada Allah. Kehancuran Islan'r

yang pertalna adalah karena jauh dari agama. Tidak berbeda

dengan ularna-ulama sekarang banyak yang materialistis, jelas

memperlihatkan tasawuf mereka yang mernprihatinkan. Meski

demikian, kita bersyukur, Rasuli:llah memerlntahkan: "kzt

anfusikum ...74)fl alalikawun n6r{i'. Utamakan menjaga

keluarga (anak dan istri). Rumah kita sendir:i yang harus

dikuatkan terlebih dahulu baru kemudian masyarakat. Ada

kelourpok masyarakat yafig mengutamakan sisi lua# orang

luar, seper-ii ofmas-offnas anarkis, sementara sisi daiaro

rnereka r:rasih belum dapat dipastikan.30

Banyak hal-hal patrit yang pernah dialanei F{A, tetapi

beliau merujuk pada Rasulullah saat sakit hati yang selai,.r

mengernbalikan kepada orang yang terdahulil yang selalu kuat
nrelewati. Seraaktu percbagian gleawinaah, Rasutr pernah

rlikatakan tidak aditr, la1u betriau berkata: "k&lau Allah dan

" Wa*^*"ura dengan K.t{. Habib Ali,Ibi(t.
'o Warraacara dengan K.H. Habib A1tr,Ibid.
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Rasutr tidak adil r:naka siapa lgi yang adil?". Rasul berharap,

semoga rnendapat rairnlat nabi Musa, sebab nabi lv{i.lsa yang

meildapat u.lian lebih berat dapat meiewati derngan kesabaran.

Rasul menghibur dini dengan rnelihat nabi-nabi terdahulu.

Dernikian pr.rla, jika kita sedang sediir aiau berduka, ada

baiknya rnengingat offing-orang terdahillu.

HA pemah rrengalami pengalan'lan unik beberapa kali.

Pertama, saat rnetruruskan kekeliman bacaan imam shalat

J'um'at (iyyakana budu. tyyaka nastain), tanpa onwa" di

tengatrnya. Ketika HA rner:anyakan kepada yang bersangkuian

mengenai kekeliruan tersebut, ternyata yang bersangkutan

tidak bisa mongucap oo\ /4". Kedua, di Sukaburni saat mendapat

jatah kkotbah bemarna orang lain. Orang pertarna khutbah

dengan bahasa Arab tanpa terjemah, sementara beliau

berinisitaif untuk berkhutbah dengan menggunakan bahasa

lndoenesia. Saat a*,ai memulai khutbah, beliau justn.l

dirnarahi, dikatakaii menyalalli Rasulullah, bid'ah, sombong

dan lain-lairr" IVlenurut beliau, itulah pengalanraa dalam

menegakka:l kebenaran. Segatra hal yang pahit, tidak perlu

ditanggapi, tetapi jadikan media neemperkuat hatl.

D" Responden 4 (AIiB)
1. R.iwaya{ Hidap

AHts rnenuntut iirou agama sarnpai inenyeberang lautan

ke pulau Jawa, baik secara fomral rnaupxln non-fomnal. Saat

masih menuntut ilmu dengan Lreberapa tuan guru, beliau tidak

kuatir deagan persoalan buku dan kitab yang harus dibeli
karena telah rnendapat warisan kitab dari keluarga. Bapak H.

Asharndi yang merupakan keluarga beliau datang ke
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Baujannasin dari Hulu Suagai rnembawakan berbagai kitab

kira-kira satu rnobil penr.ih. Dengan kitab yang lebih dari

cukup tersebut, beliau dapat lebih leluasa mendalauai ilmu,

baik ilmu agarna maupun ilmu tasawrif' Untuk memalaarni

berbagai ilinu, beliau merasa pertru untl.rk datang langsung ke

rumah tuan guru sesuai bidang ilmu yang akan didalarni.

Beberapa tuan guru yang beiiau datangi diantaranya adalah H.

Sani, H. Sarni dan H. Mudaris. Guru-guru tersebut

mengajarkan k\tab Mukktas{lr dafl Lubab. Beliau juga mengaji

kitab Junniyah, Mwk?ntasar, Sihalitl, Kawakib, Ibnu Aqil,

Qatar dan Asnawi. Kemudian dilanjutkan Kawakib, Baiuri,

Sarah Sittin, Aqit dan Fathwl Wahab.

Setelah tarnat PGA 6 tahun, beliau sempat mengajar.

Kemudian pindah ke daerah Kinibalu, Banjarmasin. Mengaji

ilrnu tasauuf secara rnendalarn beliau lakukan setelah rnengaji

dengau Habib Nuh, seorang ahli tasawuf. Habib ini

mengajarkan ilmu tasawuf, secara khusus, mulai dari kitab

Insan Kamil, Fwtultatul Makkiyah, Syarah Bismillah dan

Syarnsul Ma'ard.

AHB sempat meniadi PNS dengan gaji sekitar Rp

1.75A,- (seribu tujuh ratus liiaa puluh rupiah)" Setelah beliau

berfrkir panjang tentang jalan lridup yang akan dijalani,

apakah melanjutkan profesi sebagai PNS dengan besarar ga.li

yang sangat kecil tersebut atatl beralih ke profesi lain.

Akhirnya betriau rnengambil kepuhtsan pentiflg dengan

keyakinan penuh untuk berhenti dari FNS. Kemudian beliau

beker.la di sebuah perusahaan swasta. Belum lanna bekerja,

beliau diminta keluarga pulang kampung ke Hulu Sungai
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Utara untuk dinikaieken de*gan ,*oi**g gadis di desacya.

Beiiau menikair padataaggal lApr:l 197S" Setetrah menikah 2

bulan" beliau kernbali me rantan ke Falangkaraya
naeninggatrkan istri selan'ta 2 tan:.un. Beliau bekerja di
perusahaan swasta bidang perkayuan (kayu ,A,gatis) sarnhll

terus menga.ji iirnu tasawuf,.

Selain pekerjaan tersebut, beiiau .!uga sering ke pasal'

rnenjual kaset-kaset, tetapi kakak beliau yang rnengetahui

pekerjaan beliau tidak seft:ju dan marah-marah atas pekerjaan

tersebut karena dianggap tidak sesuai dengan kebiasaan

keluarga yang rnerupakan keturufian alirn-ularna. Pada

umumflya keluarga beliau selain bekerja di bidang ilrnu
agama, ada pula yang bekerja di seklor forxal, seperti kakak

beliau yang menjadi wakil kakanwil dan kepala diklat, tetapi

sekarang bertugas di Jakarta Adik bungsu beliau lulusan Sl
[Jniversitas Patrangkaraya di Palangkaraya, 52 di Yogyakarta

dan 53 di Universitas Indonesia. Kakak beliau, Mulyani,
setelah tamat kutriah di lAilrl, sekarang telah menjadi kepala
Madrasah Tsanawiyah di fuajir dan sennpat bertugas nrul

Pamangkih.

Beliau kembali mengaji ke tuan guru beliau yang

bernarna Haji Syukur. Tuan guru tersebut mengatakan. bahu,a

telah tiba saaffiys beliau naengajarkan iirnu-ilmu tasawuf yang
telah dipela.jari selama ini. Beliau pun rnulai bercerarnatrr di
rne$kalf$ dan di rumah, Beliau rtr"rerasa, bahwa menjadi
seorang gun: suldah rxenjadi jalan beliau menglngat keluarga
belrair banyak yang telah menjadi alimr ulama (wrarng aliwe).

Beliau sendiri yakin neampu berceran:ah meskipe.ln tanpa
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memasulft sernacaftt "Lembaga Dakwah',. Ada satu ruasehat
penting dari guru beliau tersebut, yaitu agar iidak mengajarkan
ilmr.l tasawuf sernbarangan dall pertru selektif dalae-ra

rnenyarnpaikan materi.3 1

AJ{ts per.uah berdebat dengan ternan beliau sesarna
ulama saat Asywadie Syukur rnenjadi ketua MUI Kalsel.
[4enurut sebagian ulama Kal-sel, kltab Derun Nafis haram
diajarkan. Fadahal menulrut beliau, kitab tersebut yang
berbahasa Arab bebas dipelajari di Mekah, Ivlesir dan
Madinah. Menurut beliau, sebaiknya bagi mereka yang
mengerti ilnnunya tidak perlu menyalahkan karena jusku akan
berdosa. Sebaiknya dikaji tertrebih dahulu baru rnemberikan
tanggapan.

Beliau rnengakui, bahwa iimu tasar,vuf jika
dibandingkan dari 1S (sepuluh), nraka 9 (sernbilan) yang
sesat dan hareya i (satu) yang benar. Keprihatinan tersebut
paling banyak ditemukan di Banjannasin. Initrah yang beliau
sebut dengan "tasalvuf sesat". Beliau rnenelusuri, tasawuf
muncul sejaki abad ke-2 Fiijriair, berasatr dari Kufah yang
dikenal dari a.laran ma'rifat. {siw rn$shdar kata tasawuf adalah
"skLtfan". Maksudnya adaiah masuk shaf pertama. Orang yang
bertasauruf seffipurna, akan selalu menjadi orcng yang senang
di posisi pe$ama, seperti shalat pada sltaf pertarna, shalat di
awal waktu ataw tidak menufida-nunda shalat. Adapun
"tasawuf sesat" adalatr tasawuf yang tidak menghiraukan

t: Selwuh pengalaman dan pandangan hidup yang
dikernukakan tersebut didapat rnelalui wawancara mendaram aengai
K.H. Ahrnad Hasan Baihaqi di rumah beliau pada hari Sabtu,
28 September 20i3.
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syariaf', seperti tidak shalat. F{al ini lah yang disebr"lt sesat

atau penyelewengan. Kesernpurnaan tasawuf yang istiqaw*k
ws hwsnul khatirnah bercirikan A?zlus Suwnah W*l Jawaalt

(aswaja).32

2. Pandangan tentang Bekerja

Menurut beliau, banyak yang rnengaku aswaja (Ahli

Sunnah wal Jamu'ah), tetapi realisasinya berbeda. Tasatruuf

yang benar, tentu akan mengerti dan tahu sifat rasul. Rasul

tidak memandang apa-apa, kecuali rnemandang Allah. Beliau

mengutip ayat: "barang siapa tnemandang sesuatu yang

narnpak tidak (sebagai) dliah, rnaka batal". Batal dalam

syariat tidak dapat nilai, sedangkan batal dalam tasawuf

merupakan syiriktanda rnasuk neraka. Saat kita rnelihat orang.

maka membuat kita rusak adalah saat kita melihat tersebut kita
hanya terpaku melihat orang, tetapi tidak meiihat yang

membuat orang yakni Allah. Kita tidak per\t curhat dengan

orang dalam segala hal, terorasuk dalam rnasalah rezeki,

melainkan hanya perlu Tuhan. kita tidak perlu meminta

kepada orang, lebih baik rneminta kepada Tuhan. Saat ada rasa

pesimis karena hati kita rnerasa kurang, takut atau bodoh,

maka menurut beliau tidak perlu karena hanya Allah yang

layak untuk ditakuti.

Kata 'olad toltzara illa tna'rac" menurut beliau, akan

dapat dimengerti dan dirasakan dengan usaha keras (latihan

musyahada&) secara batin batin. Jangan metrihat yang lain,

tetapi lihat Allah. Orang yang mernusuhi Rasui, akan didoakan

Rasui sebab Rasul tidak mema*dang rnusuh atau bukan,

'2 Wa*ancara dengan K.H. A}:rnad Hasan Baihaqi,Ibict.
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nretrainkan mernandang o,yafig n:renciptakan muslih,,. Inilah
yang dimaksud sebagai tasawrif. Jika tasawuf disandingkan
dengan uang atau kehormatan, maka inilah yang *r*piku,
penyelewengan ajaran tasawuf.

L4emang ada ajaran dalam tasaqmf tentang
kesederhanaan yang meliputi: faqir, w*ra atau zuhud, tetapi
ada pula ajaran Rasur,lrah yang perlunya berusaria mencari
rezeki. Rasutr tidak rnelarang berdagang, bahkan beliau
bersabda kepada lbnu Waqash, *lebik baik meninggalkan
kelwargo dalam keadaan kaya, daripada mernintr_*iiinto.,
Dengan demikian, hidup tak rain adarah berusaha karena
berusaha adalah sunah Rasur. usaha yang halar akan bernilai
ibadah.

Banyak orang tidak tahu tentaflg ilmu tasawuf. Antara
lahir dan batin dicarnp*-adtik sehingga teraduk tidak karuan
{tat"auJ}. Akh irnya rnenjelek-jelekan tasawuf. Beliau bercerita
penrah berternu teman yang bernama sareh Nuh yang bertanya
tentang materi yang diajarkan. Belia, jawab, bahwa Uanyut<
yang tetrah diajarkan, diantaranya tentang Arnal Ma,rifah,
Dururn Nalit, Iqazhwr Hiwaam, Insan Kqmir dan lain
sebagainya, Ternan beliau tersebut berpesan agrr tidak
rrrenga.jarkan hal yang ekstrirn.

3. Pandangan tentang Bermasyarakat dan B*ribadah
Salah saftr yang beliau ajarkan adalah meugenai sifat dan

wu.|ud. Jika kita meiihat secara dzahir sifat Rasul, maka
sebenamya secara zhahir wujud Ailah dan jika secara dzahir
wujud A*ah, rnaka yang sebenarnya adarah l\{uhammad.
Antaru Allah dan Rasui merupakan satu kesatuan. yang ada
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dalarn diri Rase.ll adalatr Allah sehingga wajar jika Rasul

rnenjadi panutan sebagaimaria fintanNya: "sesungguhnya

telah ada pada diri Rasullah itu sud teladan yang baik
bagirnu". Uswak atau kelakukara Nabi tidak lain adalah

ketrakr:an Allah" Bergerak adalair perintah, menangis adalah

perintah, gerak apa sqia adalah perintah. Semua

diperintakrNya. Jika tidak diperintah, rnaka Nabi ti<iak akan

bergerak. Tetapi ada yang perlu dipedratikan, yaitu tetap ada

batasan dan aturannya. Ada alurarnya bagairnana tertawa

dengan Allah, bagaimana menangis dengan Allah, bagairnana

batasan tertawa dalam syorfi dan bagaimana rnenangis dalam

syara. Batin yang tidak lepas dari Allah adalah "alaihirn fi
shalatilrin da'iwun". itulatr akhlak yang sempurna, baik
terhadap rnanusia maupun torhadap Allah.33

Banyak orang yang tidak berani betrajar tasawuf karena

dianggap sulit. Hal ini memenga tidak dapat disalahkan.

Sebagian ada yang bela"jar taawuf hanya bemodal nekat.

Ncilewu dan skaraf saja tidak tahu, kennudian ruenukil dalil
secara asal-asalan, tita*rbah lagi yang rnenjadi pendengar atau

musrid adalah para prernan, maka lengkap kekelirulan,

kesesatan yang diperoleh.

Pengertian tasawuf sebenamya berasal dari kata
"tashawwafa" yu*g diartikan dalarn beberapa pengertian,

seperti: takwa, sabar, 'wara dan fana. Iika seseorang tidak
talc,ra tidak akan bisa belajar tasawuf, jika seseorang tidak
sabar tidak rreungkin bisa belajar tasawuf dan jika seseorang

trdakwara, maka tidak akan bisa rnernasuki tasawuf karena di

" Wu*a*"ara dengan K.H. Ahmad Hasan Eaihaqi,Ihid.
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dalarn tasa.,ar*f tidak boleh rnembawa ego. Rasa keaicuan atau

ego akan rnenghalangi jalan rneagenal Allah. Hal ini berlaku

bagi siapa pun, termasuk bagi rnereka yang dianggap alirn
selafixa ini.

Tebal atau tipisnya ego kita berkaitan dengan kualitas

diri kita. Pengelompokkan yang terdapat dalam model tasawuf
dapat membantu kita mengetahui kualitas diri sebagaimana

tabel ini.

Model Tasawuf

No. Model Tasawuf Pengertian

I Tasav,ruf Pamanderaru Tasawufyang ada dalarn

konsep atau taraf pemikiran.

2,. Tasawuf .Kelakuan Tasawuf yang menekankan

tingkah laku atau akhlak.

a Tasarm.rf Perasaan Tasawuf yang menekankan

kehalusan perasaan.

Tasawuf pernanderan adalah tasawuf' terendah karena

masih berada dalam taraf pemikiran atau konsep. Meski
dernikian, tasauruf rnodel per-tama ini memiliki kelebihan
karena lisan yang pertama kali dapat ditunjukkan. AF{B
mengutip sebuah hadis yang berkaitan dengan rnodel pertarna

ini: 'osebctik-baik amolan yang berupa perkataan adalah.

me?nbaca al-Qur'an". Tasawuf rnodel kedua, tasaweif
perbuatan adalah tasawuf yang menekantrran tingkah laku.
Modei ini merujuk pada hadis: "sebaik-baik tasavvuf pekerjaan
a.dalak shalat sunnah, di samping shalat wajib", Adapun
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tasawuf ketiga, yaitu perasaan adatralr tasawuf, yang
rneaekankan kehatrusan perasaan. AFtrts r,lerujuk hadis ,nsebaik-

baik tasawuf batiru adalah rnerasakan kelwdiran A$ala setiap
saat". Menurut beliau, semua rnodel tasawuf tersebut baik,
tatapi yang tertinggi adaiah tasawufl ketiga. Semua orang
shalat menganggap dirinya shalat semata-mata karena karena
Allah, tetapi sangat sedikit orang yailg kenal dengan Allah.
Tasar.vuf, yang ketiga adalah tasawuf bagi orang yang telati
benar-benar rnengenal Allah sehingga dapat rnerasakan
kehadiran Ailah. Orang yang telah mengenal Aliah, pasti
tingkah lakunya baik (terhadap Aliah dan terhadap manusia).

Menurut beliau, tidak sernua orang alirn beralti
beftasawuf. Tidak sedikit orang alim yang jauh dari tasarvuf.
Shalat kita bisa saja karena Ailah, pllasa karena Allah, apa saja
karena Ailah, tetapi belurn tentu telah mengenal Allah.
Menurut beliau, tidak syah ibadah seseorafig jikau ia tidak
kenal dengan Yang Disembah. Barang siapa yang rnengenal
w.rjud Allah, tapi tidak kenai wujud dirinya, rnaka ia adalah
munafik. Munafik berarti tennasuk golongan pendusta.
Banyak crang yang shalat, haji karena dusta. Menurut beliau
orang berdusta itu bisa saja dikatakan hebat, tetapi Allah tidak
akan mengatakan hebat. Di situ lah tasawuf.

Fiqih mengajarkan tentang gerakan anggota tr.rbuh dan
bacaan, tauhid mengajarkan cata mengatur anggota tubutr,
sedangkan tasawuf rnengajarkan cara mengaflIr perasaan.
Grang yang tidak rneaggunakan fiqih adalahfasiq. Orang yang
tidak rmenapunyai taukid dalarn pertuatannya, rnaka tidak
benar (tidak shak) fitgihnya. Orang yang melnpunyaifiqih dan
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taukid, tetapi tidak memiliki tasavzu{ tidak akan diterima
Ailah sw't arnal ibadahnya karena hatinya rnasih penurr dengan
kesornbanga* {tidak rnrsswk satgo. di antara kalisru yavsg
ha';inya sda rasa bawgga, rueskipun sehecil zawah). Siapapun
yang mengaku tennasuk dalarn altlusssunnah wal-Jarna,ah
harus menunjukkan kesatuan ketiga-tiganya amar ibadah dan
perbuatannya yang meliputi fiqih, tquhid, dan tosawaf.
Seseorang yang ma'rifat y6ng rnenyatikan ketigany4
naerupakan orang yang texlasuk ke dalam satu golongan yang
selamat dl anfara 73 golongan yang sesat.34

Sebagian dari pengajian tasawuf yang terdapat di kota
Banjannasin tidak mengefti, bahwa ada beberapa kebiasaan
yang berlaku di masyarakat tidak berpedoman pada Al-eut/an
dan hadis, seperti tradisi rdqam. Menurut AHB, faqfl,n adalah
kebudayaan yang diperoleh bisa merarui itrharn dari Arlah dan
bisa juga rnelalui bantuan jin. Menurut beriau, ada 4g jin yang
menolong pelai<u tersebut. Tasawuf Akrus sunnah wad
jarna'ah tidak rnenerima hal seperti itu. sekarang ini banyak
orang yamg melakukan rulryala sebenarnya untuk mencari
uang" Menun"rt beirau, sebenarnya yang dikeluarkan dari
dalarn tubuh seseorang itu bukanpenyakit, melainkan ,,jin,,.

N{enurut pengalaman betriau selama ini, jika ada seseoramg
yang di'rasukijin rnasuk ke jaran gang rnenu.iu ru-aah beiiau.
rnaka jsebelum sarnpai ke ruinah beriau, jin tersebut sudah lari
terlebih dahulu. Jika beliau menemukan jin di tubutrr
seseorang, maka beliau tidak melekukan ritual khusus dengan
bacaan khusus yang cukup panjang, mclai::kan cukup denga,l

'o Wu*uncuoa dengan K.H. Ahmad Hasan Eaiha_ qt, ttsid.
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memegang tangan orang tersebr-lt sarnbil ntemy*lwtakan nxt^

(cahaya) saja.

Beiiau tidak setuju dengan kebanyakan masyarakat yang

percaya dengan o'orarig pintar", seperti 'odukon".

Sesungguhnya menLlrut beliau, Al-Qur'an adalah obat dan

penyembuh segala macam penyakit. Hanya dengan rnembaca

Al-Qur'an saja sebenarnya sudah cukup untuk keperiuan yang

berkaitan dengan penyakit. Persoalannya adatrah, apakah

bagaimana cara membaca Al-Qur'an sehingga menjadi obat.

Menurut beliau, harus diawali dengan "mengenal" siapa

"Yang Menurunkan" Al-Qur'an. Kita bisa menyembuhkan

orang sakit hanya dengan membaca

bismillahiwahmaniwahitm, asalkan kita mengerti, bahwa yang

kita baca adalah KalamNya dan kita bergerak menggunakan

Qudratl-lya. Hal tersebut tida"k perlu diticapkan karena sudali

kita rasakan. Meskipun kita rnennbaoa surak Yasin, tetapi jika

rnenurut Tuhan apa yang kita hanya kata-kata kita, mulut

kita, bukan kalain-Nya, rnaka tidal< ada gunanya" Di sinilah

manf,aat kita mengenal Aliah swt.

Dengan demikian, untuk n:engenal Allah tidak

ditentukan oleh berapa lama bela.lar di ponCok pesantren atau

di Mekkah, n:elainkan oleh se.lauh rnana seseorang tersebut

menekuni ilmu batin (tasatuuf). Dalam Siyarws Salikinjuz II
digarnbarkan tentang o'orang aliut" yang banyak rnemiliki

amal, tetapi tidak mengenal A,llah. Sebagaimana diceritakae

beliau dari kitab tersebut, amal orang tersebut dibawa sampai

ke langit ke tujuh oleh 3000 malaikat. Amalnya sangat terang,

bahkan lebih terang dari siang. Ketika sampai di langit ke
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tujuh dibukakan pintu oleh malaikai, tetapi Allah
memeriniahkan maiaikat agar melemparkan atau n:emukulkan
amalnya ke mulka orang tersebut. Kenaudian rnaiaikat
memohon agar ,Allah berkenan mencatat amalnya yang luar
biasa, tetapi Allah berkata, bahwa ia berarnai tanpa mengenal

Allal:. Orang yang sudah kenal Allah pasti mematuhi
porintahNya. Orang tersebut telah mengikuti dan rnengerti
ser:oua yang disurutr, tinggal mengucapkan kun saja sudah jadi.

Orang z&firan dulu ilmunya relatif sedikit, tetapi
keyakinanya banyak. Sebaliknya, orang sekarang ilmunya
banyak, tetapi keyakinannya sedikit. Beliau mengutip
perkataan Imarn Qusyari: 'Jika tidak yakin, (sebaiknya) keluar
dari dalam dirirnu." Fersoalann*ya, bisakah kita keluar dari
diri kita, sementara kita tidak kenal dengan dengan diri-Nya.
Antara mengenalNya dengan kepatuhan kepadaNya saling
berkaitan erat. Dengan demikian, tidak mungkin seseorang

yang mengerti tasawuf akan mengabaikan syariat. Jika ada

fenornena seseorang sering menunda-nunda saat tiba waktu
shalat atau sering rnengeiuh tentang banyak hal, rnaka dapat

dipastiican, bahwa arang tersebut sangat jauh dengan Aitrah
swt. Orang rersebut tidak dapat mengarnalkan ilrnu tasawuf.
Satu hal yaftg rnernbuat rusak kita menurut Sahal bin
Abdullah, adatrah adanya sesuatu yang yang membuat kita
"terdinding" (tersekat atau terhalang) dari Altrah, Sesuatu itu
adaiah perasaan tentang dirinya (ego) di sanaping Allah.3s

Agar kita tidak setralu berada dalam situasi 'oterdinding,,
nraka periu metrakukan latihan musyahadalt Latilian

" Wa*-an"ara dengan K.H. Ahmad Hasan Baihaqi,lbid.
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diperlukan agar tabir ego kita secara berangslir-augsur rnakial

menipis sampai akhin,ya hilang" Mereunrt beliatl, latihan ini
diibaratkan dengan rnenelanjangi diri kita sampai kita tidak

merasa apa-apa, kesuali ,Allah. Beliau mencontohkan

ses€orang yang diberi baju jenderal bintallg 5 dengan segala

kelengkapannya sehingga orang yang tidak mengenalinya

dengan seksarna akan memanggilnya jenderal. Ketika orang

tersebut diberi pakaian jubah, surban dan tasbih, rnaka yang

tidak kenatr pasti memanggilnya mu'sllir*. Kemudian jika

diganti baju jas dengan sepatu mengkilat dan mobil mewah,

orang yang tidak rnengenalnya akan rnemanggil "boss".

Dernikian garnbaran orang yang tidak mengenal dirinya

yang mudakr dirnainkan oleh apa yang didapat dengan

mengira dirinya sebagaimana yang dilihat dan didapatnya.

Orang yang tictrak kenal dirinya, ketika diberi harta akan

merasa seperti orang kaya, ketika diberi iiinu seperti orang

yang paling alira dan ketika diberi jabatan akan merasa paling

hebat. Deroikian pula ketika diberi kesusahan seperti orang

yang paling susah di dunia. Adapun orang yang n'lengenal

Allah swt, bagaimanapun situasi dan keedaannya tidak merasa

sebagai dirinya karena menyadari, batrrwa yang ada hanya

Atrlah.

Beliau mencedtakan tentang banyaknya godaan,

terrnasuk godaan 'oamplop" saat berceramah. Beliau berusaha

meluruskan niat agar 42 tahun berceramah dan beberapa kali

berhaji tidak hiiang sia-sia dan agar sehingga meflurut beliau

tidak ada alasan untuk rnengleantawasuf tidak hancur. Di
daerala Banyiur beliau dikenai sebagai 'oGuru Tuha" (guru
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yang dituakan). Di BasL'ih dan Jl. Veteran misalnya melihat

beiiau sebagai orang kaya, padahal yang mernbangun rurnah

dan ma3elis ini adalah rnurid majelis beliau. Menr:rut betriau,

jika ada yang dapat dimakan, akan dimakan dan jika tidak

alhawdulill*h. Menurut beliar.r, jika beliau rnakan, padahal

Allatrr tidak ridlta, apa beliau dapatkan sudah merupakan

ketenfuan Allah sehingga beliaupun harus riclha. Allah pun

strdah rnengatakan la talzzan sehingga tidak ada alasan untuk

takut terhadap hidup ini karena sudah dijamin Allah, asal

benar-beaar menuruti sunnah Rasulullah. Oleh karena itu,

rnenurut beliau, sangat tidak rnasuk akal jika ada seorang alirn

ulama rnati-rnatian mengejar kedudukan.36

Beliau mencennati ada 2 macam taswuf. Pertarna,

tasawuf, adab/ lahir, seperti yang terdapat dalam Y,ttab llrya

Ulumuddin dan Siyarus Salikin. Kedua, tasawuf batin

sebagaionana yafig terdapat dalarn 'Iqazhul Himarn, Insan

Kamil dan Futultatul Makhiyah. Harrya orang yang ahli

hikmah yang dapat mengajarkan tasawuf batin. AHB

mengakui banyakmurid beliau yang sudah menjadi wali Allah

dan mengalan\ kasyaJ" Semua itu didapat dengan usaha keras

dirnnlai dengan rnelakukan 4 macam arnalan membaca zikir
1000 x, shalawat i000 x, istighfar i000x dan tashbih 1000 x

dalam sehari sematram. Shalat wajib tidak boleir ketinggalan.

Shalat raubat, shalat hdzloil rnawt dam shalat tashbih sekurang-

kurangnya 2 rakaat dengan harrya mengtrarap ma'rifat dengan

Allala swt.3' Satu hatr yang tidak boleh diabaikan adalah.

'u Wa*uncrra detgan K.H. Ahmad Hasan Baihaqi,Ibid.
t'Alaran tentang iaia cara mendekatkan diri kepada Allah

terdapat dalam buku yang ditulis oleh K,H. Akhmad Hasan Baihaqi,
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jangan sampai ntemakan segala hal yang haram karena sesuatu

yang hararn ternpatnya juga akan hararn tempatnya juga

haram. Ibadah orang yang rnersakan hal yang harasl Blemang

shak, tetapttidak diterima Aliah {25 :5 8)'

Adaorangyangberibadahdengansabardantmvaddlew'
tetapi dalam habltm min al-nas selalu teriiirat keakuannya

yang sangat berlebilran. Menurut beliarl, amal orang seperti itu

sarna sekali tidak diterirna Allah' Beliau rnengutip sabda

rasulullah yang mengatakan, bahwa hal yang paling ditakuti

dari unrat Muhammad adalah riya:'ola tadkhul ol-iannah ma

kana fi qalbin mitsqala zawatin min kibri" (l{R' Bukhari);

"Tidnk ik*n marrrk surga apabila ada rasa keakuan dalam

hati, meskipun sebesar zarrah"' Walaupun orang itu suka

beribadah, orang tersebut tidak merasakan ketenangan' Orang

tersebut juga jauh dengan Tuhan' Menurut beliau' banyak

penceramah atau pengkhotbah yang kepalanya karnbing' sapi'

harimau, musang, gaiah meskipun tubuhnya dirinya sendiri'

Suatu hari ada rnurid beiiau yang saat shalat Jum'at rnelihat

kkstib yang kepatranya karnbing, ada juga yang kepalanya

beruang. Eeliau juga tr'ln:t prihatin dengan banyaknya orang

alirn yang tidak bisa mengucapkan zikir ketika sakaratul maut

karena kepatranya kambing. Seandainya kepala seseorang

tersebut tetap kepatra rnanusia, maka mesklpun banyak dosa'

menurut bellau, insya Aitrah akan bisa rnengucapkan zlkit La

itaha illa Alloh.38

E irabingan Ar,'aalan, (Banjarmasin: I\4ajelis Ta' lim llaulana)' tanpa

tafu-rn.
38 Wa"+ancara deilgan K'F{. Ahrrad Hasan Eaihaqi' Ibid'
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Hai sope*i iersebut di atas dapat terSadi karona batinnya

kosong. Pintar berbicara tapi hatinya kosong. Menurut beliau,

manusia men'liliki dua wajah batin. Pertama, wajahnya dengan

Altrah, tapi hatinya dengan dirinya sendiri: Inna Allaha
yaghfiru an yusyraka (Aku tidak m€ngempuni orang yang

rnetrakukan syi;'ik). Adapun syirik terbagi tiga, yaitu syirik jali,
syirik khafi dan syirik khafi a|-khafi. Syirik kkafi al-khafi
hanya diketahui oleh orang yang ma'rifat. Syirik jati adalah

nrereka yang keakuannya tinggi. Kedua, wa.jah dan hatinya

terarah kepada Allah. tidak ada kekuasaan, kecuali dari Allah.
Tidak ada gerak, kecuali Aliah yang menggerakkan. Tidak ada

yang lain, kecuali Allah (la maujwclu bi haqqin illa Allalt).

Beliau rnengibaratkan dengan smas yaog berbenhrk

macam-macam. Padahal jika akan mendapatkan emas yang

sebenarnya dengan melebur emas-emas tersebut menjadi ernas

batangan. Demikiar:r pula dengan diri kita yang tidak lain
adalah ,A.llah setelah kita leburkan rnelalui ibadah. allah adalah

segala-galabya sebagairnana Allatr berfirman: "Inno khalar1a

rabb*kwrn 'smmatwkum min zati khalaqa al-alarn miru asrari
nttyi fuluhaynynad shalla Allqk 'alailt vro sallam."
(sesungguhnya Aliah telah ciptakan ruh Nabi Ivlutrarrunad itu
dari Diri-Ku, dan kujadil<an alam itu dari Nur l\4uhaiamad.

Tidak perlu mencari Ailah, tetapi cari rahasia Allah. Asal titik
itu rupa, dari setitik itu kenyataanku, awal titik itu rahasiaku,

'ain itu pemberianku), "ltwwa al-Awwalu wa al-akhiru wa a!^

df,lakiru wa al-batl?rzru. Semua itu harus diiakukan der:gan

keikhlasan. Beribadah yang ikhtras adalah dengan wu.syahaCak

batin atau berlatih terlebih dahutru. trkhlas datang dari daya dan

upaya yang sungguh-sunggulr.


